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ABSTRAK

Ernawati Hasanuddin, 1 311 02 015. Analisis Beberapa Faktor Yang
Mempengaruhi Jumlah Pembelian Ayam Pedaging Pada Rumah Tangga (Studi
Kasus Kelurahan Suangga Kecamatan Tallo Kota Makassar) Di bawah
bimbingan Ir. Hastang, M,Si selaku pembimbing Utama dan Ir. Veronica Sri
Lestari, M.Ec selaku pembimbing Angpota.

Kelurahan Suangga merupakan salah satu Kelurahan yang terdapat di
Kecamatan Tallo Kota Makassar, di daerah tersebut terdapat 1.784 rumah tangga
dimana keluarga pra sejahiera scbanyak 393 rumah tangpa dan 1.401 keluarga
sejahtera. Oleh karena itu, peneliti mengambil sampel keluarga sejahtera yang ada di
Kelurahan Suvangga yang umumnya membeli ayam untuk dikonsumsi setiap
bulannya. Keluarga pada Kelurahan Suangga rata-rata berpendapatan berkisar antara
Rp 800,000 - 4.000,000-/bin. Berdasarkan latar belakang tersebut maka
dilakukanlah suatu penelitian mengenai “ Amalisis Beberapa Fakfor Yang
Mempengaruhi Jumlah Pembefian Ayam Pedaging Pada Rumah Tangga (Studi
Kasus Kelurahan Suangga Kecamatan Tallo Kota Makassar).

Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan yaitu Juni sampai dengan
Agustus 2007 di Kelurahan Suangga Kecamatan Tallo Kota Makassar. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui beberapa faktor yang mempengaruhi jumlah pembelian
ayam pedaging pada rumah tangpa di Kelurahan Suangga Kecamatan Tallo Kota
Makassar.  Jenis penelitian ini adalah eksplanasi. Jenis data yang digunakan vaitu
kualitatif yang terdiri dari tanggapan yang diberikan oleh rumah tangga dalam
membeli ayam pedaging untuk dikonsumsi yang terdiri atas selera, alasan pembelian
yang akan dikuantitatifkan dengan menggunakan skala likert dengan memberikan
skoring., kuantitatif vang meliputi angka-angka berdasarkan kuisioner dari rumah
tangga yang terdiri dari harga ayam pedaging, pendapatan dan jumlah tanggungan
keluarga, Adapun sumber data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder
dengan metode pengumpulan data berupa observasi dan wawancara. Analisa data
yang digunakan vaitu Regresi Linear Berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial faktor vang berpengaruh
signifikan terhadap jumlah pembelian ayam pedaging yaitu harga ayam pedaging,
pendapatan, dan selera, sedangkan jumlah tanggungan keluarga, harga barang
subtitusi (harga telur ayam ras) dan alasan pertimbangan gizi tidak berpengaruh
signifikan terhadap jumlah pembelian ayam pedaging pada rumah tangga di
Kelurahan Suangga Kecamatan Tallo Makassar. Secara bersama-sama harga beli,
pendapatan, jumlah tanggungan keluarga, selera, harga barang subtitusi (telur ayam
ras) dan kesadaran gizi secara bersama-sama memberikan pengaruh vang signifikan
terhadap jumlah pembelian ayam pedaging pada rumah tangga di kelurahan Suangga
kecamatan Tallo kota Makassar,

iv



KATA PENGANTAR
LEEENEBY ks

Assalammu Alaikum Wr.Whb,

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas berkat dan rahmat-
Mya serta karunia-Nya yang diberikan kepada penulis sehingga skripsi yang
sederhana ini dapat terselesaikan dengan baik. Penulis menyadari bahwa hanya
dengan petunjuk-Nya jugalah sehingga kesulitan dan hambatan dapat terselesaikan
dengan sebaik-baiknya.  Shalawat serta Salam kepada junjungan Nabi kita
Muhammad SAW yang telah membawa kita semua dalam kehidupan yang penuh
dengan kebaikan serta menunjukkan jalan dari jalan yang gelap menuju jalan vang
terang benderang.

Dalam penyusunan skripsi ini, Penulis banyak menemukan hambatan dan
tantangan baik yang sifatnya ekstem dan intern. Hanya dengan modal semangat dan
keyakinan yang teguh dengan dilandasi usaha dan doa maka kendala-kendala tersebut
dapat Penulis atasi dengan baik. Sebagaimana peribahasa menyatakan bahwa “fak
ada gading yang tak refak™ demikian pula penulis menyadari sepenuhnya bahwa
penyusunan skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan sebagai suatu karya ilmiah, hal
ini disebabkan oleh faktor keterbatasan Penulis sebagai manusia yang masih berada
dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, Penulis sanpat mengharapkan
partisipasi aktif dari semua pihak berupa saran dan kritik yang bersifat membangun
(konstruktif) demi penyempurnaannya dimasa mendatang.

Penulis menghanturkan terima kasih yang tak terhingga dan sembah
sujud kepada kedua orang tua saya Ayahanda Drs. Hasanuddin. P dan Thunda
Darmayanti yang telah mendidik, membesarkan serta mengiringi setiap langkah
Penulis dengan do’a serta restunya yang tulus. Serta Penulis juga menghanturkan
banyak terima kasih kepada saudara-saudaraku tersayang Elfiana, A.Md, Elfiani,



Fajar Heriyanto, Rahmat Mulyono dan keponakanku yang cerewet abiz Naomi yang

senantiasa berbagi suka dan duka kepada penulis. Adapun maksud dari penulisan
skripsi ini adalah untuk memenuhi syarat akademik dalam menyelesaikan pendidikan
Strata Satu (S1) pada Jurusan Sosial Ekonomi Peternakan Fakultas Peternakan
Universitas Hasanuddin, Makassar,

Pada kesempatan ini Penulis menghanturkan banyak terima kasih dan

penghargaan yang sebesar-besamya kepada ¢

1.

Frof. Dr. Ir. Syamsuddin Hasan, M.Se, selaku Dekan Fakultas Peternakan
Universitas Hasanuddin.

Ir. Muhammad Aminawar, selaku Ketua Jurusan Sosial Ekonomi
Peternakan Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin,

Bapak Prof. Dr. Ir H. Ahmad R, Siregar MS sebagai Penasehat Akademik
yang telah mendampingi Penulis selama menempuh pendidikan di UNHAS.
Ibu Ir. Hastang, M.Si selaku pembimbing utama vang telah memberi
nasehat, arahan, petunjuk dan bimbingan serta dengan sabar dan penuh
tanggung jawab meluangkan waktunya mulai dari penyusunan hingga
selesainya skripsi ini. Serta Ibu Ir. Veronica Sri Lestari, M.Ec selaku
Pembimbing Anggota yang dengan sabar dan penuh tanggung jawab
memberikan petunjuk yang sangat bernilai bagi Penulis.

Dosen pengajar Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin yang telah
banyak memberi ilmu yang sangat bernilai bagi Penulis.

Seluruh Staf dalam lingkungan Fakulias Peternakan UNHAS, yang selama
ini telah banyak membantu dan melayani Penulis sclama menjalani kuliah
hingga selesai.

Sahabatku — Sahabatku Tersayvang : Dwi ‘esse’, S5.PL, Thina, S.PtL.,
Enny, S.Pt., Santi, S.Pt., dan Najmi. Trims atas dukungan, Bantuan,

kasih sayang dan kebersamaannya ...ccceeeessess
You Are The Best Friend.
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Sahabat-sahabatku “putih abu-abu” : Tuti, Linda, Acha dan
Wana terima kasih atas dukungannya selama ini, Akhirnya ....!!!

Teman - teman “Genesis 02" : Hj. Neni, S.Pt, A. Nui, 5.Pt, Teten,
5.Pt, Rahma, Herni Tahir, Ros, S.Pt, Fingky, S.Pt, Mhely, S.Pt,,
Irna, S.Pt, Ummy, Santi EB, lin, Amha, Dhea, Afdal - Ketua
Angkatan Koe —~, Madi, S.Pt, Dudung, S.Pt, Amir, S.Pt, Adly,
S.Pt, Rijal, 5.Pt, Yus, S.Pt, Agil, Adam, Ophi, Arisal, Ingga,
Immank, Ammank, Hamka, Bison, & Dahyar yang telsh banyak
memberikan  bantuan dan motivasi kepada Penulis.  Thanks atas
kebersamaannya — kalian teman Terbaikku —.

Teman-teman KKN PAP gel I 2006 Kecamatan Sinjai Borong. Posko Pasir
Putih { Asmha, mba’ itha, Lina, Fadli) terima kasih atas kebersamaan dan
canda tawanya di kampung orang,

Thank to U ... my spirit man. Kau memberi warna dalam hidup-koe,
Semua teman-teman Mahasiswa HIMSENA FAPET UNHAS

Semua pihak yang telah membantu Penulis yang tidak bisa disebutkan satu-
persatu.

Semoga Allah SWT membalas budi baik semua yang telah penulis sebutkan di atas.

Akhir kata, meskipun telah bekerja dengan maksimal mungkin, skripsi ini

tentunya tidak luput dari kekurangan. Harapan penulis kiranya skripsi ini dapat

memberikan manfaat kepada pembacanya. Amin

Wassalamualaikum Wr. Wh.

Makassar, Desember 2007

Penulis
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FENDPAHULUAN

Latar Belakang

Usaha pembangunan sub sektar peternakan dalam pentas pembang nan
nasional diharapkan menjadi komponen andalan sumber pertumbuhan baru. DPergn
usaha pelernakan ayam pedaging (broiler) dirasakia semakin penting.  valam
pembangunan. Terbukti tidi k hanys dalam penyediaan prowein hewani tetapi Juga

membangun ekonomi masyar. ika.

oleh tubuh manusia. Daging dapat dibasilkan dari
yang berasal dari ternak besar

yang berasal dari termnak

Draging merupakan salah satu sumber protein hewani yang sanga: dibututikan

pedaging, ayam buras dan ayam ras petelur afkir,

unggas umumnya dihasilkan oleh ayam,

beroagai komoditas ternak, bajk

» ternak kecil maupun unggas. Di Indonesia, duging

sepertl ayam

Perkembangan usaha peternakan ayam pedaging (broiler) di Sulawesi Selatan

khususnya kota Makassar telah mengalami peningkatan dari tahun ke tahu, Hal jai
Japat dilihat pada Tabel 1,
Tabel 1. Populasi Ternak Ayam Pedaging dan Konsumsi Ayam Pedagiag di
Kota Makassar Tahun 2000-2005
No | Tahun Populasi Konsumsi Feningkatan (%)
(Ekor) (Kg) Populasi Konsumsi |
1. | 2000 249,786 1.463.637 i
2. | 2001 230,693 | 2.942.909 ot s
3. | 2002 249,130 | 3.069.258 9835 il
4. 2003 9.056 3.256.867 4 ﬁ'_’rE:EI ?I’JE
3. 2004 428,549 3.568.780 ' 46.64 ﬂ’!..r
6. | 2005 628,438 3.936.120 | g i

Sumber : Statistik Peternakan Srlawesi Selatan, 2006




Padn Tabel 1, terlibat bahwa populasi ternak ayam pedaging di Sulawesi
Selatan, khususnva di kota Makassar cenderung meningkat, waloupun neda tahun
2003 menurun secara drasiis sebesar 9,036 ekor dari 249.130 ckor pade tahur 2002,
Hal ini disebabkan karena munculnys isu flu burung yang menyebaskan basyakiiya
termak unggas vang mati, dan kembali mengalami peningkatan yang cukup drastis
pada tahun 2004 menjadi 428,549 esor, dan pada tahun 2005 meningkat menjadi
628,438 ekor. Hal ini tidak terlepas dari peningkatan kebutuhan mas; i akal akan
produk tersebul. Fenomena in menunjukkan pula potensi pasar ayam pedcging yang
cukup besar. Terlihat pula pada Tabel | bahwa konsumsi ayam pedayging di Kota
Makassar mengalami peningkatan antara 4,26 sumpai dengan 101,14 % per tahun,
Kondisi tersebut tentunya tidak terlepas dari berbagai faktor antara lain pemngkatan
pendapatan penduduk kota Makassar, jumlah penduduk, selers serta kesadacan
masyarakat akan makanan bergizi yan+ cenderung meningkat. Hal ini sesuai Jengan
pendapat Richard (1984 - 7) yang menyatakan bahwa pembelian dipengarubi cleh
sejumlah faktor penting yaitu - harga, pendapatan, ‘umlah langgungan ke'uarga,
selera dan batas-batas yang tersedia oleh konsumen. Keluarahan Suangga Kecamatan
Tallo Kota Makassar diambil sebagai sampe| karena menempati urutan kedua jumlah
penduduk terbanyak setelat, Kelurahan Rappokalling,

Kelurahan Sungga merupakan salah satu Kelurahan yang terdapat di
Kecamatan Talle Kota Makassar, di daerah tersebut terdapat 1.784 rumah langga
dimana keluarga pra sejahtera sebanvak 393 rumak tangga dan 1401 keiuarga

sejahiera. Oleh karena itu, peneliti mengambil sampe| kelvarga sejahtera yang ada di

P o



Relurahan  Suangga yung umumnya membeli ayam untuk dikopsumsi seliap
bulannya. Keluarga pada Keluarahan Svangga rata-rata berpendapatan berkisar
antara Rp 800,000 = 4.000,000,-®ln. Ini tentunya akan berdampak pada pembelian
ayam pedaging. Hal ini sesuai dengan pendapat Sumarwan (2003 : 224) bahwa
pendapatan merupakan imbalan yang diterima oleh seorang konsumen dari pekerjnan
yang dilakukannya untuk mencari nafkah, Pendapatan umumnya diterima dalam
bentuk vang, Pendapatan adalah sumber daya material yang sanga penting bagi
konsumen. Karena dengan pendapatan itulah, konsumen biza membiayai kegiatan
konsumsinya, Jumlah pendapatan akan menggambarkan besarnya daya bleii dari
seorang konsumen. Daya beli akan menggambarkan banyaknys produk dan jasa
yang bisa dibeli dan dikonsums; oleh seorang konsumen dan seluruh anggota
keluarganya.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dilakukanlah suaty pen=itian
n;engenai " Analisis Beberapa Faktor Yang Mempengaruhi Jumiah Pemberian
Ayam  Pedaging Pada Rumal Tangga (Studi Kasus Kelurahan Suangpa
Kecamatan Tallo Kota Mak assar),

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka dapat dirvmuskan
permasalahan pada penelitian ini adaluh -

* TFaktor apa saja yang mempengaruhi jumlah pembelian ayam pedaging pada

rumah tangga di Keluarahan Suangga Kecamatan Tallo Kota Mal:assar



Hipotesa Penelitian
Adapun hipotesa penelitian yang dapat diajukan pada penelitian inj ndalah

I. Secara parsial : faktor harga syam pedaging, pendapatan, jumlah fanggungan
keluarga, selera konsumen da.x alasan pembelinn ayam pedaging berpenyaruh
signifikan terhadap jumiah pembelian ayvam pedaging pada rumah tanges di
Kelurahan Suanppa Kees matin Tallo Kota Makassar.

2. Secara bersama-samg - fukior harga ayam pedaging, pendanatan, jumlah
tanggungan keluarga, selern konsumen dan alasan pembelian ayam pedaging
berpengaruh signifikar. terhardap jumlah pembelian ayam pedaging pada
rumah tangga di Kelurahan Suangga Kecamatan Tallo Kota Makassar,

Tujuan Penelitian
Tujuan diadakannya penelitian ini adalah wntuk mengetahui bebeiapy %kor
yang mempengaruhi jumlah pombelian ayam pedaging pada rumsh tangga di

Kelurahan Suangga Kecamaran Tallo Kota Makassar.

Kegunuaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini sebagai bahan informasi mengenai bebzraps *akor
yang mempengaruhi jumlah pembelian ayam pedaging pada rumah tanapa dj

Kelurahan Suangea Kecamatan Tallo kota Makassar,



TINIAUAN PUSTAKA

Tinjauan Umum Ayam Pedaping

Ayam pedaging (Broiler) merupakan jenis ayam jantan maupun betina yang
dapal memproduks daging avam secara cepal dalam wakiu 5-7 minggu dan moemiliki
bobot yang berkisar antara 1,5-2 kp/ekor. Secara genetik ayam pedaging scngaja
diciptakan sedemikian rupa schingsa dalam wakiy yany celalif singkal dapat sepera
dimanfastkun hasilnya.  Bahkan dewasa ini para peternak banyak memesarkan
avamnya lebih awal dari ketentuan umur & mingzu.  Mereka paca umunye mula
menjual ayamnya sekitar 6§ — 7 mingeu guna memenuhi kebutuhan konsumen
[Amanim, 1986 - 9),

Peternakan ayaun pedaging dapal menghasilkan produksi yaag tingipd, bila
peternak renangani ternaknya dengan dengan cara yang baik yaity lingkungan yag
memenuhi svarat tenang, aman dan tidak tergangeu oleh kesaduhan sera kere maian,
[klim di Indonesia sangat cocok untuk peternakan ayam pedaging, yang memerlukan
sinar imatahari. [Raqra;; 2004 - &)

Avam broiler merupakan bagian dani pertaniar secara umum dan inerupakan
benda yang hidup vang tidak lepas dari wakiy Kenyataannyu avam broiler dapat
dijual setelah menpalami masa provluksi selama lima mingeu.  Zahkan 47 ntara
beragamnya jenis unggas, hanva ayam broiler yang dapat memperpendek pengaruh

wakiu dalam produksi (Rasyaf, 200 ; 5),




Dengan memperpendek waktu berarti perputaran modal menjadi 'ebih cegat,
Biaya vang telah dikeluarkan selama lima mingeu produksi akan cepat kembali,
[nilah sebabnya usaha peternakan ayam broiler menarik perhatian banyuk pemodal
(Rasyal, 2002 : 5),

Daging ayam memiliki karesteristik tersendiri diantara ternak lainrya, dimana
ayum broiler memiliki daging yang lembut, I.:.:mdungan gizinya cukup tingzi dan
harganya yang terjangkau, dan merupakan ternak potong yang paling cepat bisa
diw:lung_mhaﬂdingkan ternak potong lainnva {Aak, 1950 - 12).

Ayam pedaging sebagai ayam ras bertumbuh dengan cepat dan sangal coouk
pada subu 19° C hingga 21" C. Pembericn pakan terkadap ayam broiter harus sesuy
dengan standar nutrisi.  Savang, di Indonesia dimana peternakan avamn edaping
berdiri di sekitar kota-kota besar Yang umumnya daerah pantai, temperatur cptimal
i tidak terpenubi.  Akibal [emperalur yang panas, ayam ras mengatasi beban
panasnya dengan mengurangi makan dan minum, akibainya nutrii yang peniicg bagi
mi:-uhnya_jugﬂ akan berkurang akibat terlalu banvaknya avam minum, Berkurangaiva
unsur nuirisi yang masuk ity akan memperiemah dayva tahan gan berkmengva

kecepatan pertumbuhan ( tasyal, 2004 : 8),




Tinjnuan Umum Pemasaran

Estilah tataniaga di Negara % di anikan samu dengan pemesgran aiay
distribusi, yaitu semacam kegiatar ekonomi yang berfungsi membavs atau
menyampaikan barang dari produsek ke konsumen. [isebut tataniaga karens niaga
berarti dapang, sehingga tataniaga berarti segala sesuaty yang menyangkut “aturan
permainan” dalam hal perdapangan barans-barang. Karena perdagangan ite hiasanya
dijalankan melalui pasar maka tataniaga disebut jupa pemasaran (Mubyarto, 1991 .
166),

Pemasaran adalah termasuk salah saty kegiatan dalam perekonomian dan
membantu dalam penciptaan nilai vkonomi,  Sedanghan nilai ekonomi ity sendic
akan  menentukan  harpa barang dan jasa-jasa bagi individu-individu  Sejain
pemasaran, kegiatan lain yang dapat menciptakan nilai ekonomi adalah :

A Produksi yang memuat barang-barang

b. Konsumen vang menggunakan barang-barang tersebut,
Pemusaran berada diantara produks! dan konsumsi ini berarti baliwa DEINASATZn
menjadi penghubung antara kedua faklor tersebut (Swastha, 1997 - 207 ),

Pemasaran berarti bekerja dengan pasar untuk melakukan pertukaran uatuk
memuaskan atau memenuhi kebutuhan dan keinginan orang-crang, Suaw Jroses
pertukaran  merupakan  suaty kegiatan, Penjual harus mencari pembeli,
mengindentifikasi kebutuhan mereks, mempromosikan produk kepada mereka dan

memajang, mengantarkan produk  dan menetapkan  harga produk (Simmamoia,

2001 : 7).




Pemasaran adalah proses sosial dimana individu dan kelompokm mendapat
fApa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan menciptakan dan memperwkarkan
produk dan nilai dengan individy atau kelompok lainnya, Definisi tersebut bertiunpu
pada konsep pokok tentang kebutuban | keinginan dan permintaan, produl. nilai
pelukaran dan transaksi pasar, pemaseran dan peraasar ([rawan, 1996 : 10).

Menurat Simmamora (20001 : 1) dalam Kotler dan Amstrong (1997)
pemesaran adalah proses sosial dan manajerial vang dilakukan oleh individy Elanpun
kelompok dalam memperoleh kebutuhan dan keinginan mereka, dencan cara

membual dan mempertukarkan preduk dan nilai dengan pibak lain,

Tinjavan Umum Permintaan Produk Peternakan

Sebenarnya sudah tercatat dalam bukti scjarah bahwa ternak dan hewan
umumnya sudah menjadi makanan manusia sejak zaman dahulu kala, Seiumlah
hewan dibutan belantara dibunuh, dibakar dan dimakan, Jumlah manusia yang
sedikil dan jumlah hewan vang dapat dimakan relatif lebih banyvak menyebobkan
hewan kala itu bukan sebagai barang ekonomi. .iur;niah yaﬁg tersedia lebih banyak
daripada vang dibutuhkan oleh manusia kala ity Dari tahun ketahun juminh yang
diminta semakin h-‘;'lﬂ}'ﬂi:: sementara mencan hewan buruan semakin susah.  Dar
sinilah awal suatu minat memelihara hewan apar berkembang suatu minst untuk
memelihara hewan agar berkembang baik dan mudah untuk diguraxan dan dari sini

pulafah awal munculnya permintaz n akan hewan potong (Rasyaf, 1995 - 115),



Permintaan merupakan keing nan disertai dengan daya beli, atau keinginan
ikan berubah menjadi permintaan bilaman didukung oleh daya beli, Judi, perusatiaan
harus mengukur bukan saja berapa banvak orang yang mengiginkan produk wrsebut
tetag lebth penting lagi berapa banvak yang secara nyala bersedia dan mampu
mmbeli (Irawan, 1996 - | 1),

Permintaan () atas barang adalah berbagm jumiah barang van:: dibel;
oleh konrumen di pasar berbagai tinghat harga, dengan anggapan bah-wa keudan lain
letap sama.  Jumlah yang akan dibeli oleh konsumen dipengaruhi cleh sciumlah
Faklor vang penting adalah : { i} harga barang, (ii) selera dan kesukaa, konswiacn, (iii)
Jumlah konsumen, (iv) pendapatan konsumen, (v) herga barang-barang Jang erat
hubungannya dengan barang-barang wersebut dan (vi) batas-batas yung tersedia hagi
konsumen (Richard, 1984 - Tk

Permintaan merupakan keinginan terhadap produk-produk tertznty vang
didukung oleh suatu kemanpuan dan kemauan untuk nembelikan, Keinginaa akan
menjadi permintaan jika didukung oleh kekuatan memebeli. Banyak orang yang
ingin membeli namun hanva sedikit Qrang yang mampu vang akan secara akiual may
dan mampu membeli, bukan hanya serapa banyak orang yang ingin produk wercka

(Anagora, 2000 : 27),
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Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pem belian

Pembelian dipengaruhi oleh sejumlah fakior yang penting yaitu : harga,
pendapatan, jumlah tanzgungan keluaraa, selera dan batas-batas yang tersedia oleh
konsumen (Richard, 1984 . 7).

i Harg

Harga merupakan nilai Sudlu produk dimata konsumen, Harga umumnya
difacikan sebagai salah saty atribut yang dipertimbangkan oleh konsumen daiam
memuiuskan membeli suary praduk. Oleh karena itu, makg setiap perusahaa penting
umuk memperhatikan stralegi penetapan harga jual produk sesugi fengan keinginan
konsumen dengan  tetap memperhatikan  harga pokok  penjualan {Sui:ma;mtt',
2005 - 44),

Harpa daging avam broiler dipasaran bebas selaly berubah-ubah inenurut
silvasi dan kondisi pasar, - biasanya kcstabilan harga ini dipengaruhi oleh Jumliah
kebutuhan yang tidak terbatas sedang persediaan barang sanpal 1idak memenuhi
target kebutuhan, Harga daging avam broiler melonjak tajam biasanva pada bulan -
svawal (hari lebaran), Bulan Besar (lebaran haji) dan Tahun Bary (hari natal), maka
heran apabila petemak yang profesional selaly dapat membaca situasi yang
menjanjikan keuntungan karena dapat member; peluang usaha vang benar benar
memiliki nilai profit {Hartono, 1999 - | 43,

Bagi pembeli, harga memberikan dampak ekonomis dan psikologis, Damnak
ckonomisnya berkaitan dengan daya beli, sehah harga merupakan biaya |cost) bagi

pembeli. semakin tinggi harga maka akan semakin produk vang akan merteka beli.
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Sebaliknya semakin rendah harga senakin banyak produk yang akan mereka belj,
Justru kadang-kadang  harga memiliki - elik psikologis, dimane hoiga tinggi
mencerminkan kualitas tinggi dan harga rendah mencerminkan kualitas rendal pula,
Kalaw ini berlaku untuk semua produk, menurunnya harga bisa berakibat menaruanya
permintan (Simamora, 2001 : 196-197),

Perubahan harga avam broiler sanal responsif terhadap perubahan keputusan
konsumen untuk membeli ayam, Artinya, sadikit saja perubahan naik-turunys harga
avam broiler akan mengubah keputusan  konsumen untuk membeli  atay
mengantikannya dengan hasil terna lain.  Disinilah kita perhatikan baagaimana
tingkah laku konsumen avam dalam kaitannya dengan perubahan harga. Perulahan
harpa tentu berguna untuk perencanaan produksi di awal suatu angkatan produksi
akan dimulai dan umuk pencntuan kiat yang tepat untuk memasarkan ayam (Rasyaf,
2002 . 37),

Harga adalah atribut produk atau Jasa yang paling sering digunakan vntuk
schagian konsumen umtuk mengevaluasi produk.  Untuk sebagian masvarakat
Indonesia yang masih berpenghasilan rendah maka harga adalah faktor yang paling
ulma yang diperimbangkan dalam memilik produk maupun jasa | Surmarwaa,

2003 : 37)
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b. Pendapatan :

Pendapatan konsumen memany sangat besar pengaruhnya lerhaclap pembelian
ayam pedaging di Indonesia.  Sedikit saja perubahan pendapatan konsumer. akan
memperbesar permintaan akan daging ayam, dengan harga yang tetap dikala itu
(Rasyal, 1995 : 114,

Yang dimaksud denpan pendapatan perkapita masyarakal adalah jumian L
yang dimiliki mosvaraka setempal umiok melakukan transanksi-transanksi ekonomi.
Masyarakat yang memiliki tingkal pendanatan vang tingyi biasanya diikuti dengan
semakin meningkatnya kebutuhan-kebuuhan (Amrullah, 2002 : 57,

Jika pendapatan rata-rata rumah tangpa meningkal, rumah langea dapat
diperkinekan untuk membeli lebik banvak komoditi walaupun harga komoditi tersebyt
letap sama.  Untuk semuz rumah lanuga, di harapkan bahwa beraparun harga yang
dipilib, lebih banvak setiap komoditi vang akan diming dari sebelumnya (Lipscy dkk,
1988 : 14]-142),

Pendapatan merupakan suaty faktor yang paling penting dalam suat: pola
konsumsi dimasvarakat, adanva perbedaan pendapatan antar rumah tangea jupa
berasal dari perbedaan jumlah pekerja dalam suaty rumah tangpa, Rumah langaa
berpendapatan tinggi biasanva terdiri dari pasangan dari pasangan berpend:dikan
tingei vang kedua-duanya bekea.  Rumah tangga dengan berpendapatan rendah
biasanva dikepalai oleh saty Orang tua vang masih muda, wanita kurang terdidik can

tidak bekerja (Me Eachern dan Triandan, 2001 - 337).
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Menurut Suparmoke (2004 . 72) faktor utama yang menentukan konsumsi
seseorang akan barang dan jasa adalah tngkat pendapatan konsumen tersebul,
Tingkat pendapatan berpengarub secara positif, dalam arti bahwa apabila pencapatan
konsumen  meningkat  maka pengeluman Konsumsinys Juga akan menzalami
peningkatan, begitu pula sebaliknya perilaku ini terutama untuk harang-baraog nomal
alau barang vang perilakunya  mengikuti  hukum permintaan dan  penavuran,
Pendapatan konsumen dapat dibedakan menjadi dua yaitu pendapatan nomival dan
pendapatan riil,  Pendapatan nomioal adalah pendapatan yang konsumen terima
dalam jumlah nominal {nilaj yang lercantim pada uang) sedangkan, pendagesian riil
merupakan pendapatan yang Jumlahnya selah di deflas dengan peruhahan harga dan
Jusa, Pendapatan riil dapat dilitung dengan cara membagi pendapatan nominal
dengan indeks harga barang dan jasa (indeks harga konsumen),

Pendapatan merupakan imbalan yang diterima oleh seorang kopsamen dari
pekeraan yang dilakukannya untuk mencari nafkah. Pendapatan umumnya diterima
dalam bentuk vang. Pendapatan adalah sumber daya material yang sangat penting
_bagi konsumen, Karena dengan pendapatan itulah, konsumen hisa merabiayai
Kegiatan konsumsinya, Jumlah pendapatan akan mengambarkan besarnya daya beli
dari seorang konsumen. Daya beli akan mengambarkan banyaknya produk dun Jjasa
vang bisa dibeli dan dikonsumsi olch scorang konsumen dan selurih angota

keluarzanya (Sumarwan, 2003 - 224),
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Menurut BKKBN http.f.-'www.bkkbn.gn.idf‘ﬂifzﬂﬂ?}, dikatakan pra sejahtera
dengan pendapatan keluarga kurang dari Rp 500,000.- bulan, sejahterz 1 cengan
pendapatan keluarga antara Rp 800.090.- bulan sampai Rp 1.500,000- bulan |
sejnhtera 11 dengan pendapatan keluarga antara Rp 1.500,000,- bulan sampai "p
2.500,000,- bulan, sejahtera 111 dengan pendapatan keluarpa antara Rp 2.500.000, -
bulan sampai Rp 4,000,000, bulan, dan sejahtera Il plus dengan pendapatan
keluarga lebih dari Rp 4.000,000.- bulan.. Adapun indikator penentuan tahapan
keluarga sejahtera vait ;

- Keluarga pra sejahtera - tidak dapat memenuhi salah sam atau lebih

indikator keluarua sejahtera,

- keluarga sejuhtera 1 -

[ Anggota  keluarga  memiliki pakman  vang berbeds untuk
dirumah/bekerja/sekolah dan berpergian

2. Rumah mempuyai atap, lantai dan dinding yang baik

3. Anggota keluarga sakit dibawa kesarana kesehatar

4. Pasangan Usia Subur (PUS) ingi ber-KB pergl kesarana kesehatan.

3, Semua anak 7 — 15 tahun bersekolah,

6. Anggota keluarpn makan dua kali sehari atau lebih,

- RKeluarga sejahtera Il -

I. Anggota keluargs melaksanakan ibadah sesuai dengan kepercayaan
masing-masing.

2, Paling kurang sekali seminggu makan daging, ikan dan telu,




3. Anpgota keluarga memperoleh paling kurang satu pakaian dalam
saiu lithun

4. Luas lantai paling kurang 8 M7 untuk setiap penghuni rumah,

5. Tiga bulan terakhir keluarzanya dalam keadaan sehat,

6. Anggota keluarpa umur 10 — 60 tahun bisa baca tulisan latin.

7. PUS dengan 2 anak atau lebih mengeunakan atml, obat

kontrasepsi.
Keluarge sejahtera dI -
| Keluarga berupaya meningkatkan pengetahuan agama,
2, Sebagian penghasilan keluarga ditabung dalam bentul: uang
maupun barang.
3. Kebiasaan keluarga makan bersama paling kurang seminggu
sekali untuk berkomunikasi,
4. Keluarga ikul dalam kegiatan masyarakat dilirakungan tempat
tingealnya,
3. Keluarga mendapat informasi dari sural kabar, maya.an, radio dun
[v.
keluarga sejahtera S0 plus :
I. Adanya anggeta keluarga aktif sebagai pengurys parhcmonlan
sosial, yayasan dan institusi masvarakat,

2. Keluarga secara teratur dengan sukezrela memberikan sunbangan,



Bertambahnya penghasilan akan inenyebabkan permintaan barang  atau
produk itu bertambah.  Periiaku konsumen dalam membelanjakan peadapaiannya
untuk memperoleh alat-alat pemuas kebutuhan akan dapat berupa barang-harang
konsumsi ataupun jasa-jasa konsumen, Kesimpulan yang dapat dihasilkan oieh teori
konsumen bangaimana reaksi konsumen dalam kesediannya membels suaic harang
terhadap berubahnya jumlah pendapatan yang ia peroleh terhadap berubahnys harga
barang yang bersangkutan dan terhadap cita rasa yaqg dimilikinya (Snediyeno,
1990 - 51).

c. Perilaku Konsumen Rumah Tangga

Engel ef ol (1968 : 8) dalam Mangkunegara (2002 ; 3) perilaku konsumen
merupakan tindakan-tindakan individy yang sccara .angsung terlibal dalara usaha
memperoleh dan  menggunakan barang-barang jasa ekonomis 1ermasuk proses
pengambilan  keputusan yang mendahului dan menentukan  tindakan-tiadakan
tersebul.

Reluarga adalah lingkungan mikro, vaitu lingkungan yang puiing dekat
dengan komsumen.  Keluarna adalah lingkungan dimana sebagian besar konsumen
tinggal dan berinteraksi dengan anggota keluarga lainnya. Keluarga menjadi daya
pemasar karena keluarga memiliki pengarul, yang besar kepada konswnen. Anggota
keluarga akan saling mempengaruhi dalam pengambilan keputusan pembelian produk

dan jasa (Sumarwan, 2003 : 226),

- G-




Angeota keluarga pembeli danat memberikan pengaruh vang kuat terhadap
perilaku pembeli. Keluprga orientasi cdalah keluarga yang terdiri dari orang tuz vang
memberikan amh menuju penghayatan agama, aktivitas politik dan ekonomi serta
pembentukan harga diri. Bahkan Jika sescorang sudah tidak berhnbungan lagi deagan
orang tua, pengaruh terhadap perilakunya letap ada, sedangkan pada keluzrga
prokreasi, vaitu keluarga vang terdid dari suami dan 15t dan anal membzrikan
pengaruh  dalam pembelian, Pemasar perlu ménenlukan bangaimana interaksi di
anlara para anggota keluarga dalam pengambilan keputusan den berapa beser
pengaruh dari mereka masing-masing, Dengan memahami dinamika pengambilan
kepulusan dalam sat keluarga, pemasar dapat terbantu dalam menetapkan strateg
pemasar yang terbaik bagi anggota keluarpa vang tepat (Simamora, 2001 : 88).

Rumall-l langga adalah semua orang vang dibawah sebuah alap dan uda yang
membuat keputusan keuangar bersama ( Lipsey dkk, 1988 : 103).

Jumlah tangpungan keluarga merupakan keselurphan anggota kelvargn yang
berada di dalam suatu rumah vang terdiri dari kepala rumah targpa, istri, anak-anak
serla anggota keluarga laimnya. Jumlah angpota keluarga akan menentukan iumilah
dan pola konsumsi suaty barang atau jasa. Rumah fangga dengan jumlah angpota
vang lebih banyak akan membeli dan mengkonsumsi beras, daging, sayuran dan
buah-buahan yang lebih banyak dibandingkan dengan rumah tangga yang memiliki
anggota lebih sedikit.  Jumlah anggota keluarga akan mengambarkan potensi

permintaan terhadap suaty produk dari sebuah rumah tangga (Sumarwan, 2003 , 232),
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Konsumen merupakan pembeli yang menggunakan hasil yang dibeli untuk
keperduannys,  Umumnya konsumen mengetahui persis apa dan hagaimana benga
yang dibelinva . Bahkan, banvak konsumen yang sudah tahu < a hafzl hetul
dengan harganva (Rasval. 2007 - 133)

Keputusan  konsumsi dipengaruhi oleh Jenis keluarga, dimana individu
menjadi angeota. Bila tingkat kohesi tinggi (sytem terlibat atay enmeshad sytem),
ada indentifikasi tinggi dengan keluarga. Keluarga seperti ini mengerjakan vanyak
hal secara bersama  dan barangkati memilih murek, warng, Jenis rumah dan
schapainya yang sama.  Pada eksirim yang lain adzlah sytem terlepas (disengeped
sviem).  Syiem otonomi vang tingri di dorong dan anggota keluarganya sendiri
mengerjakan urusan mereka sendiri dengan kelekatan atau komitmen yang furbatas
pada keluarga mereka (Sumarwan, 2003 - 197).

lumiah konsumsi seorang konsumen dapat menjadi acuan bagi produsen
uniuk meningkatkan kinerja produksinya. Kepuasan konsumen ity dapat dipengaruhi
oleh usia, tinpkat pendidikan, jenis kelamin, tingkat pendapatan, sel=ra konsumen,
haria maupun merek dari produk (Swastha dan Irawan, 1999 : 7).

Rumah tangga keluarga terdizi atas dua macam vaitu : rumah tangga biusa dan
rumah tangga khusus. Rumah tangga biasa adalah seorang atau sekelompalc orang
vang mendiami sebagian atau seluruh bangunan fisik dan biasanya maken tersama
dalam satu dapur, vang dimaksud dengan makan dar satu dapur adaleh mengurus
kebutuhan sehari-hari bersama menjadi satu, Rumah tangea khusus (1) 1alah crang-

orang yang tinggal diasrama, panti asuhan, lembaga pemasyarakatan ataupur rumah
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tahanan yang pengurusan kebutuhan sehari-hasi dikelola oleh suatu ydyasan atau
lembaga. (i) ialah kelompok orang vang mondok dengan makan (indekos) dan
berjumlah sepulub orang atau lebih (Sumarwan, 2003 : 2I8),

. Selera Konsumen

Selera merupakan keinginan konsumen untuk mendapatkan barang atau jasa
vang dirasakan dapal menambah utilitas ataupun kepuasan konsumen. l{cingin.an
saja belum merupakan permintaan, keinginan harus disertai dengan kesediaan dan
kemanpuan (daya beli} untuk menciptakan permintaan (Kustianto dan Kusuma,
995 - 27).

Selera berhubungan dengan perebutan pangsa pasar, kedekatan oreduk dan
keingiman Konsumen, dikumputkan melalui perubahan-perubahan permintaan pasar,
Ada kecenderungan saat ini bahwa konsumen yang senang dada avam hanva akan
membell dadanya saja, begitu pula yang senang paha ayam ataupun hati ayam akan
membeli paha atau hatinya saja (Sumarwan, 2002 : 17).

Selera mempuyai pengaruh yang besar terhadap keinginan untuk mambeli.
Suatu perubahan selera dapat berlangsung untuk selamanya, alau juga dupat peraliban
vang bersifat sementara. Perubahan kedua yang lebih menyukai suatu komoditi akan
mengeser kurva permintaan ke kanan, Lebih banyak barang vang akan dibe!i pada
seliap tingkal harga (Lipsey dkk, 1988 : 144),

Selera konsumen dapat mempengaruhi pemilihan konsumen akan ayam
broiler 1w, Memang selera tergantung pada lidah konsumennya, Diawal tahun

delapan puluhan saat diperkenaikan, ayam broiler menggunakan honsep penzolahan

*
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yang baik yang langsung memperoleli simpati masyarakat walaupun benahap. Bila
dubulu avam broiler laku hanva yang kecil, kini mulai berubah dengan avam broiler
1..*:1~ug, vemuk dan padat (Rasyal, 2002 : 15),

e. Alusan Pembelinn

kebutuhan merupakan esensi dari konsep pemasaran modern.  Kobutuhan
vang dirasakan konsumen (felt need) bisa dimunculkan oleh faktor dir: konsumen
sendin (fisiologis) misalnya rasa lapar dan haus. Kebutuhan bisa juga dimenculkan
oleh faktor luar konsumen misalnva a-oma makanan yang datang dari restoran
sehingua konsumen terangsang ingin makan. Iklan dan keinunikasi peniasaran
lainnyva bisa membangkitkan kebutuhan yang dirasakan oleh konsumen (Sumarwan,
2002 - 36),

Kecukupan pangan manusia dapat didefinisikan secara sederhana sebagai
kebutuhan harian yang paling sedisit memenuhi kebutuhan wizi, yaitu sumber kalori
alau energl yang berasa. dari semua bahan pangan tetapi biasanya sebagitn besar
diperoleh dari karbohidrat dan lemak.  Tubuh pertama-tama akan memenuhi
kehutuhan kalori atau energi terlebih dahulu, Jadi, apabila Jumilah kalon tida!: zukup
baik karena masalah seperti yang diwaikan diatas atau karena kurang tersedianya
bahan pangan | maka setidak-tidakaya sebagian dari protein dalam. makanan akan
digunakan sebagai sumber energi. Dalam hal ini protein diubah dari funusi utamanya

untuk pertumbuhan dan pergantian jaringan (Buckle, 1987 - 11-14),
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Kebuluhan yang dirasakan (fell needs) seringkali dibedakan berdasarkan
kepada manfaal yang diharapkan kepada pembelian dan pengaunaan  produk,
Pedama adalah kebutuhan utilatirian yang mendorong konsumen untul mueniheli
produk karena manlual lungsional dan karesteristik objekiil” dari produk 1ersebut
Yang kedua adalah kebutuban ckspresive atau hedonik {cxpressive needs  atay
hedoniv needs) yaitu kebutuhan vang bersifat psikologis seperti rasa puas, peagsi,
emosi dan perasaan subjektif lainnya (Sumarwan, 2002  36),

e. Harga Barang Subtitusi

Pembelian terhadap daging ayam broiler (pedaging) dipengaruhi oleh barang
penganti lainnya seperti ikan dan telur, Kedua jenis makanan tersebut mervpakan
makanan vang lazim dikonsumsi masyarakat sehingga dijadikan bahan perbandingan
dalam pembelian konsumsi makanan sehari-hari. Pemintaan terhadap suatu barang
dipengarubi oleh beberapa laktor antara lain adanya keterkaitan harga dengan harang
subtitus, teryata tidak berlaku terhadap pembelian. Jadi meskipun, harga barang
subtitusi {tu rendah konsumen tetap akan membeli daging dalam Jumiah yang banyak,
demikian pula sebaliknva konsumen tetap membeli daging ayam broiler nieskipun
harga barang subtitusi itu mahal keadaan ini mengambarkan bahwa kopsurnen
mempuyai keinginan membeli daging avam (Rasyaf, 2002 : 47),

Barang pengganti atau subtitusi vaitu suatu barang vang dapat mengguntikan
Fungsi barang lainnya seperti : daging kambing den sapi, kopi dan teh can lain

sebagainya (Joesron dan Fathroazi, 2003 17).



Bilamana harpa sualv komoditi turun, maka konsumen mensuotitusi atau
menganti dengan komoditi yang harganya turun, inilah vang dinamakan efek
subtitusi.  Efek subtitusi ini berlanpsung dengan menambah jumlah korsumen
Komadili yang harganva lurun (Sudiyvono, 1990 ; 34).

Makin rendah harga suaty konioditi dibandingkan secara relatif diripada
komoditi lain vang dapat memuaskan keperluan alau k2inginan yang sama, koimoditi-
komoditi laimn ity disebut barang subtiusi (Kadaria, 1994 - 6).

Harga barang lain juga dapat mempengaruhi permintaan akan svaty barang,
letapr kedua barang tersebu mempuyai keterkaitan, Keterkaitan dua macam barany
dapat bersifat subtitusi (pengeanti) dan bersifat komplementer (pengeenap). Suatu
barang menjadi subtitusi barang lain bil terpenuhi paling tidak salah satu syasat dari
dua syarat © memiliki fungsi vang suma atau kandungen vang sama {Raha-o;a dan

Manurung, 2002 : 27),



METODOLOGI PENELITIAN

Waliiu dan Tempat Penclitian

Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 14 Juni sampai dengan 14 Agustus
2007 di Kelurahan Suangga Kecamatan Talle Kota Makassar, dengan petiribangan
kelurahan Suangpga merunakan kelurahun yang menempati urutan kedua jumlah

penduduk terbanyak setelah Kelurahan Rappokalling.
Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah peneltian eksplanasi yeitu suaw jenis penelitian
yang menghubungkan suatu variabel dengan variabel lainnya dengan melakukan
pengujian hipotesis.

Populasi penelitian ini adalah keseluryhan rumah langpa yang terdapat di
kelurahan Suangga Kecamatan Tallo Kota Makassar yang membeli ayam pedaging
untuk dikonsumsi. Jumlah rumah tangga di Kelurahan Suanpga scoanyak 1.784
rumah tangga. Keluarga prasejahtera sebanyak 393 rumah tangga, dimzna kelvarga
prascjahtera dikeluarkan pada populasi karena berdasarkan surve; awal keluarga
prasejahtera membeli ayam pedaging hanya di waktu-waktu terteutn. jumlah
keluarga sejahtera sebanvak 1.401 rurnah tangga. Berdasarkan survei yang dilal:ul:an
diperoleh hasil bahwa rumah tanggs yang tidak membeli ayam pedaging untuk
dikonsumsi sebanyak 956 rumah tangga dan yang membeli ayam pedaging wntuk
dikonsumsi sebanyak 455 rumah tangga.

-23 =



Berdasarkan jumlah rumah tangga yang membeli ayam pedaging untuk
dikonsumsi sebanyak 435 rumah tangga, maka dilakukan pengambilan sampel yang
besurnya ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin dalam Umar (2001 : 76)
sehapal berikuot ;

N
e ==

1+ N (e)

Dimana:  n = Jumlah sampel
N = Jumiah Populasi

¢ = Tingkal Kelongearan (10%)

Sehingza diperoleh jumlah sampel -

455
!1 .

1+ 45510 %)?

455
n =
| + 455 (0,01)
455
F! -
5.55
n= Rl 98

n= &2 responden

T



Adapun komposisi responden yang diambil untuk setiap RW adalan sebagai

berikut
26

RW I —— x 82 = § responden

: 455

29

RW 2 X 82 = 5 responden
455
30

RW 2= x 82 = 5 responden
455
22

AW 2= x 82 = 4 responden
455
31

RW 2= % 82 = 6 responden
455
316

RW 2= X 82 = 57 responden
455

Pengambilan sampel setiap RW dilakukan secara acak sedeibana | shinple

rentelenn samipling) melalui pengundian,

Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data vang dilakukan pada penelitian ini adaleh schagai

berikut

e



1.

Observasi, yaitu dengan melukukan pengamatan secara langsung (erhadap
masyarakat di Kelurahan Suanpga Kecamatan Tallo Kota Makassar mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi pembelian ayam pedaging.

Wawancara yaitu dengan melakukan vawancara langsung dengan masvarakat di
kelurahan Suangga Kecamatan Tallo Kota Makassar tentany faktor-faktor yarg

mempengaruhi pembelian avam pedaging

Jenis dan Sumber Data

[

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah
Data kualitatif yai data yang berupa kalimat, tanggapan yang diberiken olzh
runuth tangga dalam membeli avam pedaging untuk dikonsumsi vang terdini aias
selera, alasan pembelian yang akan dikuantitatifzan dengan menggunakan shela
likert dengan memberikan skori.g.
Data kuantitatif yaitu data yang berupa angka-angka berdasarkan kuisiorer dari
rumah tangga vang terdiri dari harga ayam pedaging, pendapatan dan jumlah
tanggungan keluarga,

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah
Data primer vaitu data vang be sumber dari hasil wawancare langsung dengan
rumah tangga di Kelurahan Suangpa Kecamatan Tallo Kota Makassur vang
meliputi harga beli ayam pedaging, pendapatan, jumlah tanggunsun k:luarga,

selera dan alasan pembelian.
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2. Dala sekunder yaitu data vang diperoleh dari kantor Kelurahan Suangpa
kecamatan Tallo Keta Makassar meliputi keadaan amum lokasi vang lerdiri atas

pambaran lokast, kependudukan dan ketersediaan sarana dan parasarana,

Analisa Data

Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah pembeliar ayam

pedaging digunakan rumus regresi lineasr berganda (Sugiono, 2000 : 254) sebagai

erikut ;

Y=ho+ X+ b Xy + X+ byXy+ beXs+ b;D;+ e
Keteranpan :
i = Jumlah Pembelian Ayam Pedaging (Kg /bulan)
by, = inlersep

by by b, by be by, = koefisien regresi parsial untuk X, X;, X1, X,. Xs. D

X = Harga Avam Pedaging (Rupiah/Kg)

Al = Pendapatan (Rupiah/bulan)

Xz = Jumlah Tanggungan Keluarga (orang)

Xy = Selera Konsumen (Skoring)

X = Harga Telur Avam Ras (Barang Subtitusi / Telur {RupiaivKak)
I = Alasan Pembelian : Membeli karena pertinbangan wizi =|,

Membeli bukan karena pertimbangan gizi =G

¢ = Kesalahan pingpanggy

5 Ly



Untuk  data  kuanitatir yaitu selera konsumen  dikuantitatitkan iiengan

menggimasan skoring yai :

4. Sangar suka : diberi bobot 5
b. Suka : diberi bobot 4
C. Cukup suka . diberi bobot 3
d, Kurang Suka » diber, bobot 2

. Tidak Suka > diben bobot |

Dengan keputusannya yaitu ;

H B

Jika t hitung > t tabel maka fakior harga beli #yam pedaging (X,), nendapatan
(X:), jumlah langgungan keluarpa (X,), selera konsumen (X,), narga telur ayam
ras { Xs), dan alasan pembelian (1,1 sccara parsial berpengaruh 5|'gn:i'rH-:.".n terhadap
Jumlah pembelian ayam pedaging . Y),

Jika F hitung > F rabel maka faktor harsa beli ayam pedaging (X)), pendapatan
(X3), jumlah tanggungan keluarga (#z), selera konsu:nen (X4), harga telur avem
ras (Xs). dan alasan pembelian (I, secara bersama-sama berpenguruh sign‘fikan
lerhadap jumlah peinbelian avam pedaging (Y), Uniuk mengetahui Keutnya
lemahnya pengaruh variabel 1erschy dapat dilihat pada nilai koefisien knrelasi (r)

dengan interpretasi sebayai berikut -

() =Tdak berkorelasi
001 =020 = Sangal rendah
0,21 -040 = Rendah

041 -0,60 = Cukup



Lad

0,61 - 0,80 = Tinggj

| = Sangat tinggi (Usman dan Akbar, 2004 - 201)

Harga beli merupakan nilai beh ayam pedaging yvang dibeli oleh Fonsumen curaah
langpa di Kelurahan Suangpa Kecamatan Tallo Kota Makassar (Rp'ka).
Pendapatan merupakan total pengapalan yang diperoleh rumah tangpa di
Kelurahan Suangga Kecamatan Tallo Kota Makassar {Rp/Bln),

Jumlah langgungan keluarpa moerupakan keseluruhan anggote keluarg: vang
berada di suatu rumah tangga yang terdiri atas kepala rumah tengga, istri, anak-
anak serta anggota keluarga lainr ya di Kelurahan Suangga Kecamatan Tallo Kota
Mukassar (orang),

Selera merupakan tingkat kesukaan dalam mengkonsumsi ayem pedamneg oleh
rumah tangga di Kelurahan Suangga Kecamatan Tallo Kota Makassar {skaninmg).
Kebutuhan gizi merupakan  esensi untuk  memenuhi cakupan gizi «dengan
mengkonsumsi ayam pedaging vang dirasakar. oleh rumah tangga ¢i Kelurahan
Suangga Kecamatan Tallo Kota Makassar (dummy),

Harga barang subtitusi merupakan nilai barang pengpanti avam pediping dalam
hal ini telur ayam ras yang dibeli oleh rumah tangga di Kelurahan Seanipga

Kecamalan Tallo Kota Makassar { p/rak).
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7. Juinlah pembelian ayam pedaging adalah banyaknya ayam pedaging yang dibeli

vleh rumah angga di Kelurahan Suungua Kecamatan Tallo Kot Makassar dalam

sebulan (K g/bin).
. Keluarga prasejahiem adalah beluarga yang memiliki tingkat peadapatan Kurang
dari Rp. 500.000.- per bulan,

. Keluarygn sejahiers adalah keluarga yang memiliki tingkat pendapatan leb'h dari

Rp. 800.000,- per bulan.



GAMBARAN UMM LOKASI PENELITIAN

Keadaan Geografi dan Topografi

Kelurahan Suangga adalah salah salu kelurahan yang berada di kecomatan
Tallo kota Makassar, Lefak kelurahan ini cukup strategis dan dikelilingi oleh
beberapn kelurahan yang berada di kecamatanTallo, Adapun batas-batas wilavahnya
it :
~  Sebelah ulara berbatasan dengan  : Kelurahan Pannampu
= Sebelah selatan berbmasan dengan : Kelurahan Kalukuang
» Stbelah barat berbatasan dengan  : Kelurahan “embo
= Sebelah timur berbatasan dengan ;. Kelurahan Ujung Pandaig Barg
Luas wilavah kelurahan Suangga vaitu sekitar + 49.75 Ha, Pungpunaar lahan
di Kelurahan Suangga Kecamatan Tallo Kotg Ma kassar dapat dilihat pada Tabel 3,

Tabel 3, Penggunaan Lahan di Kelurahan Suangea Kecamaian Talle Koig

Makassar.
[(No. | anggunanndl.ﬂhﬂn Luas (Ha) Persentase ()
I. | Pemukiman T 40,25 80,91
2 Kuburan 2.00 J 02
X Perkantoran 0,50 1,00
4, Prasarana umum lainuya 7,00 14,07
Jumiah | 49,75 100,00

Sumber : Data Sekunder Kelurahan Suangga, 2007,
Pada Tabel 3. terlihat bahwe pengpunaan iaban di daeral tersebu® yaity

scbagian besar diperuntukkan untuk pemukiman vait scluas 4025 Ha atan a0 91 %
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dan sebagian kecil dari lahan lersebut dipergunakan sebagai perkantoran yaitu seiuas
0.5 Ha atau 1,00 9%, Berdasarkan hal tersebut maka tingginya penggunaan lahan
wntuk pemukiman disebabkan karena wilayah tersebut merupakan wilayzh kota yang
memiliki jumlah penduduk yang cukup besar schinppa kebutuhan lahan pemnukiman
Juga semakin besar,

Ketinggian tanah dari permubaan laut adalah 5 meter, Suhu udarg rota-rala
berkisar 31 °C. Orbitasi atay larak antara pusat pemerintanan kelurahan dengar. pusat

pemerintahan kecamatan sekitar 2 Km, dengan pusat Lota Makassar vailu selitar 5

ko,

Iependudukan

Penduduk adalah masyaralkat YAng yang menempati suaty wilavah trrienty
dalam jangka wakiy vang cubup lma. Penduduk vang dimiliki oleh spaty wilavah
merupakan  potensi  sumber daya manusia yang sanpat dibutuhkzn dalam
pembangunan, Berhasil tidaknya s aty pembangunan sangar tergantung pada kualitas
penduduk suatu daerah. Adupun kom posisi penduduk kelurahan Suangga kecematan
Tallo dapat dilibat pada Tabel 4,

Tabel 4. Komposisi penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin di Kehrahan
~ Suangga Kecamatan Tallo Kota Makassar,

Mo Jenis Kelamin .lumlalﬁ[ﬂrnng‘j Persentase (%) |
| Lakilaki | TiggsT T 4872
2 | Perempuan 4.004 51,28

Jumlah 7.809 100,00 % _]

Sumber : Data Sekunder Kelurahan Suangga, 2007,

el 1



Pada Tabel 4. terlihat bahwa komposisi penduduk di Felurahan Suangea
Recamatan Tallo Kota Makassar didominasi oleh perempuan yaitu sebaivak 4,004
vrang atau 5128 %, sedangkan penduduk laki-laki scbanyak 3.805 orang atau
48.72 % dan total penduduk kelurahan Suangga yaitu schanyak 7,809 orang. Jumilah
penduduk yang cukup besar tersebut merupakan salah satu potensi dalam pemasaran
produk hasil peternakan, saper ayam pedaging.

Selanjutnva  berdasarkan tingkat  wmur, penduduk  kelurahen Suanppa
kecamatan Tallo kota Makassar dapat dilihat pada Tabe| 5,

Tabel 5. Komposisi Penduduk Bordasarkan Tingkat Umur di Kelurahan
Suanpga Kecamatan Tallo Kota Makassar.

J'r No | Umur {_'l':f.hun! _ | Jumlah (Orang) | ___Persentasc | {?ﬂ;ﬁ_ ]
Pl 0- 14 2285 29,26
2 il 15 - 64 4967 b3,61
: 3 ! 65 keatas | 557 13
i ___!  Jumlah - 7.809 10000%

Sumber : Data Sekunde: Kelurahan Suangga, 2007,

Pada Fabel 5. terhibiat bahwa sebagian besar penduduk berady pada usia
produktil, yaitu 14 sampai dengan 64 tahun sebanyak 4.967 orang atau 63,61 % dan
'hnnj.':u terdapal sebanyak 557 orang atau 7,13 % penduduk yang berumur tebib dar
65 tahun. Berdasarkan hal tersebut maka besarnya jumlah per.duduk yang berada
pada usia produktif memberikan dampak positif terhadap pengembangan wilayah,
Ial ini disebabkan karena penduduk usia produk.il merupakan penduduic yang

potensial dalam memproduksi atau menghasilkan produk Maupun jasa.

i



Komposisi penduduk  berdasarkan mata pencaharian ataw pekerjaan  di

keluarahan Suangga kecamatan Tullo kota Makassar Japat dilihat pada Tabel 6,

Tabel 6. Komposisi penduduk Berdasarkan

Kecamatan Tallo Kota Makassar,

-

Pekerjaan di Kelurahan Suanspa

;HE__..AI,IMM'IH; Jumlah (Orang) Persentase (%)
| | Buruh 553 30,91
2 | PNS 19 0,65
3 | Pengrajin 110 6,1%
4 | Pedagang 385 21,52
3 | Penjahit 37 2,07
6 | Tukang batuwkayu 74 4.14
7 | Montir 13 0,73
8 | Dokier d) 0,39
9 | Sopir 43 240
10 | Tukang Becak 158 8,83
11 | TNI/Polni 7 0,39
12 | Pengusaha 23 1,24
13 | Usaha Kecil 197 11,01
|4 | Tukang Kredit 63 3,52
[ Jumlah 1,789 | 100,00

Sumber : Data Sekunder Kelurahan Suangga, 2007.

Pada Tabel 6. terlihal bahwa jonis pekerjaan vang digeluti oled pendusuk di

Kelurahan Suangua Kecamatan Tallo cukup bervariasi. Sebagian besar penduduk

berkerja sebagai pedagang vaitu sebanyak 385 orang atau 21,52 % clan| hanyz trdapat

sebapian kel penduduk yang bekerja sebagai dokter dan TNI/Polri, yuitu masing-

masing sebanyak 7 orang atau 0,39 %, Jenis pekerjaan vang berbeda-beda tersebut,
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fentunya juga berpenparuh terhadap besaraya pendapatan yang diperolch setiap
bulannya, yang akhirnya akan berpengarub terhadap konsumsi produk maupUn jasa,
termasuk produk peternakan seperti ayam pedaging,

Sarana Umum

kelersediaan sarma sosial bagi masyarakat merupakan suatu hal vang paling
punting dalam upaya memperlancar kegiatan atau aktivitas sosial masyarakal, seperti
aktivitas pendidikan, pelayanan keschatan, dan peribadatan, Adapun Keterzediaan
sarana sosial masyarakat vailu sebagai berikut -

#. Sarana Pendidikan

Ketersediaan sarana pendidikan dalam upaya memperlanca- aktiviias dan
pelayanan pendidikan masyarakat Ji Kelurahan Sunagga Kecamatan Tallo dapat

dilihat pada Tabel 7,

Tabel 7. Sarana Pendidikan D7 Kelurahan Suangga kecamatan Tallo Kota

Makassar
[ No Jenis Sarana Jumlah (unit) Fersentase (%) |
I | Taman kanak-kanak 3 50,00
2 TPA 1 16,67
3 | Sekolah Menengah Atas | 16,67
Perguruan Tinggi 1 16,67
Jumlah (i1 30,00

~ Sumber ; Data Sekunder kelurahan Suangga, 2007,
Pada Tabel 7 terlihat bahwa Yeberapa jenis sarana pendidikan yang terdapat dj

Kelurahan Suangga Kecimatan Talle, yaitu terdin atas Taman Kanak-kanak. Tuman

=135



Pendidikan Al-Quaran, sekolah menengah atas dan pergeruan tinggi, Jumiah sarana
pendidikan terbanyak yaitu tamgn kanak-kanak sebanyak 3 unl atay S0.00 %
sedangkan sarang pendidikan lainny a hanya terdapat masing-masing | un:t atay
16.67 %, kecuali sarang pendidikan Sekolah Dasar dan Sekaolah Menengah Perlama
belum terdapat di daerah lersebut.
b. Sarana Peribadatan

Salah satu upaya dalam mcm!:u:rf-kan kesempatan kepada masyarakay dalam
menjalankan ibadah keagamaan maky ketersediaan sarana penbadatan merupskan hal

yang sangal penting, Adapun sarana peribadatan vang ada di kelurahan SLanpa

dapat dilihat pada Tabel §

Tabel 8. Sarana Perihadatan 3 Kelurahan Suangga kecamar: a Tally Kota

Makassar
No II Jenis Sarana ~ Jumlah (unit) Persentase {‘!};j
. | Mesjid / musallah e 4 80,00
2. | Gergja _ | 20,00
Jumlah 5 100,00

—_— e —

Sumber : Data Sekunder kelurahan Suangga, 2007,
Pada Tabel 8. terlihat bahwa jenis sarana peribadatan yang terdapat di
Kelurahan [Emﬂlhui vaitu mesjid/mushalla dan gerejn. Sarana peribadatan terharyak
yaitu mesjid/mushalla sebanyak 4 atau 80.00 % dan gercja hanya tevdapet sebanvak |
unit atau 20,00 %. Banvaknva jumlah mesjid'mushalla disebabkun karena sebagiun

besar penduduk di Kelurahan tersebut adalah ummal mushm atac lslam, sehingga
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kebutuhan rumah ibadah berupa mesjid juga semakin meningkat, selcin schagai

sarana ibadah, sarana  periba fatan terscbul juga sebagai saapa  pendidikan

Keagamaan,
C. Sarana Kesehatan

Dalam  upaya memberikan pelayanan kesehatan yang lebih haik, maka
kelersediaan sarana kesehatan dj suats wilayah sangatah diperlukar., Kotersediann

sarana kesehatan di Kelurahan Suangea Kecamatan Tallo Makassar depat dilihat pada

Tabel 9.
Tabel 9. Sarana Kesehatan Di Kelurahan Suangga kecamatan Tallo
Makassar
No | Jenis Sarana Jumlah (unit) PEI'SEJ'.ITE.;E{ %) |
g i"usya_ndu 2 40,00
2 | Dokter Praktek 3 60,00
- | =
Jumlsh 5 106,00
—f

Sumber : Data Sekunder kelurahan Suangga, 2007
Pada Tabel 9. terlihat bahwa sarana keschatan yang terdapat 6i wilaysh
lersebut vaitu terdiri atas posvandu dan dokter prakiek. Jumlan sarana keschatan
tersebul yanu sebanyak 5 uni., yang terdiri atas 3 unii atay 60,00 % dokter prakiek
dan 2 unit atau 4000 % posyandu, Kondisi tersebu entunya suduh cukup
memidahkan masyarakat dalam me mperoleh lavanan keschatan, khusunya balita dan

1bu hamil, karena ersediaryva posyandu,
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GAMBARAN UMAUM RESPONDEN
Umur

Umur merupakan salal sawg faklor yang mempengaruhi sescorang dalam
keputusan pembelian suatu produk wavpun jasa. Mcningkatnya umur S2ERCTANg
maka jenis produk dan jasa yang diconsumsinya juga kan menga'ami peru-ahan.
blal ini sesuai dengan pendapat Simamora (2002 : 10) bahwa orang akan mengubah
barang dan jasa vang mereka beli sepanjang kehidupan mreka, Kebutuhen dan s2lera
seseorang akan berubah sesya dengan usia, Pembelian dibentyk olzh tahap daur
hidup keluarga, Sehingga pemasar hendaknya memperhatikan perubakar minat
pembelian yang terjadi yeng oerhubimigan dengan daur hidup manusia.  Adapun
umur responden di Kelurahan Suangea Kecamatan Talle Kola Makazsar dapa dilihat

pada Tabel 10.

Tabel 10, Komposisi Responden Berdasarkan Usnur di Kelurghan Suangga
Kecamatan Tallo Makassar

No Umur (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%) |
E 33— dd 32 39,02
2 45 - 53 39 47.56
3. 56 — 66 10 12,20
4, 6777 ! 1,22
Jumlah 82 | 100,00

—— ]

Sumber © Data Primer Setelah Diolah, 2007
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Pada Tabel 10. terljha bahwa umur responden berkisar antara 33 sampai
dengan 77 tahun, Sebagian besar responden berumur antara 45 ~ 55 tahun yastu
sebhanyak 39 orang (47,56 %) dan hanya terdapat sebagian kecil respoendey yang
berumur antara 67 sampai detgan 77 w@hun yaity sebanyak | orang 1,22 %), Faelihat
kenvataan tersebut maka dapat dikatakan bahwa sebagian besar responaen berada
pada usia produktif yaity 15 sampa: dengan 64 1ahun. Fondisi tersebug tentunva akan
berdampak pada kemampaan mereka dalam menghasilkan produk maupun jaca vang
akan meningkatkan pendapatan vang akhimya mampu untuk membeli berbagai
produk kebutuban, termasuk ayam pedaging sehagai sumber protein. Hal i cesuaj
dengan pendapat Daniel (2002 - 87) bahwa tenaga kerja adalah pendudu’ vang
berumur antara 15 sampai dengan 64 tahun, merupakan penduduk potensiz) yang

dapat bekerja memproduksi barang dan jasa.

Jenis Kelamin

Pengelompokan responden herdasarkan jenis kelamin yaitu dibedakan atas
laki-laki dan perempuan, Jenis kelamin merupakan salah satu fakior varp dapat
mempengaruhi seseorang dalam pemiliban atau konsumsi suaty produk. Hal ini
sesual dengan pendapat Alma (2002 : 1009 bahwa salah saty fakter  vyang
mempengaruhi pola kkonsumsi seoring konsumen adalah Jenis kelamin, ROTIPOSISE

responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 11,
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Tabel 11, Komposisi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di Keluranan
Suangga Kecamatan Tallo Makassar

(No [ Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Puisentase | %)

U [ Takidak ) T 51,72

2| Perempuan 4 48,78
Jumlah B 82 100,00

“Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2007,

Pada Tabel 1. terlihat bahwa jenis kelamin responden sebagian besar
adalah laki-laki vaity sebanyak 42 orang (51,22 ) dan terdapat sebanyak 40 orung
(48,78 %) responden berjenis kelamin perempuan. Melinat kenvataan terseliir maka
dapat dikatakan bahwa responden peaa penelitian ini didominasi oleh kaym laki-laki,
meskipun demikian pada penelitian i, wawancara tidak hanya dilakukan xepada
kepala rumah tangpa saja, akan telapi juga dilakukan pada ibu rumal langaa sebagai
pensambil keputusan pembelian prodik bahan makanan keluarga, Jadi wawancara
dilakukan kepada ibu rumah tangea (istn) dan suami melengakapi hasil wawancara
tersebut.  Hal ini tentunva akan memberikan dampak positif terhadap akurasi data
yang diperoleh. Selain hal tersebut menunjukkan pula bahwa terdapatnya keseta=aan
antara laki-laki dan perempuan dalam berbagai hal termasuk dalam keluaroa, Fal i
sesuai dengan pendapat pendapat Hastuti (2004 : 1) bahwa pancasila sebapn: dasar
dan falsafah hidupbangsa Indonesia, .idak membuat perbedaan antara laki-la%i dan
perempuan, yang dinyatakan bahwa setiap warga negara mempunyai hak. states dan

kesempatan yang sama di dalam keluarga dan masyarakat,.
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Pendidikan

Tingkat  pendidilkan vang dimiliki seseorang akan berdampak  werhadap
konsumsi produk maupun jast. Semakin tingai tingkat pendidikan seseorang maka
semakin keitis  pula oy tersebut  dalam  menentukan jenis  produk  yeng
dikonsumsinya. 1al ini sesual denpan pendapal Alma (20072 - 107) bahwa pendidikan
sehapai Psvehological  fcror, bahwa pendidikan  menvakul mas.lah Pevsepsi
sescorang terhadap sesuaty, Kompaesisi responden berdasarkan tingkat pendidil:an

dapat dilihat pada Tabel 12,

Tabel 12. Komposisi Responden Berdasarkan Pendidikan Di Kelusahan
Suangga Kecamatan Tallp Makassar

|_"4!:r_ Pendidikan Jumlah (Orang) Persen tas?{m
I | SMa 25 42,58
L | Diplema (D1, D2, D3) 10 12,20
3. | Sarjana (51, 52, 83) 37 45 12

1 Jurmtah 82 LUD,00

Sumber ; Data Primer Setelah Diolah, 2007,

Pada Tabel 12, terlihat bahwa berdasarkan iingkat pendidikan responden,
maka terlihal pendidiknn responder, cukup bervariasi dan cukup tinggi. Hal ini
lerlihat dari sebagian besar responden berada pada tingkat pendiaikan sarjanz vaitu
sebanvak 37 orang (45,12 %) dan hanva terdapat sebanvak 10 orang (12,20 %)
responden vang berpendidikan diploma.  Berdasarkan hal tersehyl, miaka dapat

dikatakan bahwa tinguinva pendigikan vang dimiliki responden tenfunys. akan



sernakin sadar akan pentingnya makanan bernilai gizi tinggi, seperti ayam peJaping.
Hal ini sesuai dengan Rasyaf (2003 - +79) bahwa peninakatan pendidikan mas arakat
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kesadaran masyarakat techadap
makanan bergizi,
Pekerjaan

Jenis pekerjaan seseorang umumnya dipengaruhi oleh jems pendidikan, FHal
ini disebabkan karena beberapa jenis pekerjaan menuntut pendidikan lettentu, seperti
dokter, pengacara, guru, notaris, teknisi dan lain sebagainya. Mal ini sesuai Jerpan
pendapat Sumarwan (2003 : 1999) bahwa pendidikan dan pekerjaan adalah dua
karakierislik konsumen yang saling barhubungan. Pendidikan akan menentuksn jenis
peherjaan yang dilakukan oleh seorang konsumen. Beberapa profesi seperti dukter,
pengacara, akuntan, ahli laporan keuangan memerlukan syarat pendidikan /mmal
agar bisa bekerja dalam profesi tersebut,  Komposisi responden berdasarkaa jenis
pekerjaan dapat dilihat pada Tabel 13,

Tabel 13. Komposisi Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan Di Kelurahan
Suangpa Kecamatan Tallo Makassar

[ Na Jenis Pekerjazn Jumlah (Orang) Persertase (%) |
I. | Dokier 1 1,22
2. | Ibu Rumah Tangga 39 47 56
3, | PNS 10 12,20
4. | Pensiunan PNS 2 7 44
5. | Anguota Polri | 1,22
6. | Karyawan 13 15,85
T Pedagang 13 15,85
| 8 | Wiraswasia 3 3,66
i Jumiah 82 100,00

Sumhber : Data Primer Selelah Diolah, 2007,
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Pada Tabel 13. terlihat bahwa jenis pekerjaan yang dimiliki oleh ressonden
cukup bervariasi, Sebagian besar responden memilixi pekerjazn sebagai ibu rumah
fangea yaity sebanyak 390 orang (47,56 %) dan hanya terdapat masing-niasing
sebanyak | orang (1,22 %) vang memiliki pekerjaan sebagai dokter, ihu rumah
fangea, dan anggota Polri, Meliha kenyataan tersebut, maka jenis pekerjaan yang
dimiliki responden akan berpengaruh terhadap besarnya pendapatan yeng akhimya
akan mempengaruhi kemampuan dalam memenuhi kebutuhan idup, khususnya

dalam pemenuhan berbagai jenis bahun makanan, antara lain kebutuhan akan ayam
pedagaing sebapai sumber protein hewan,
Tangeungan Keluarga

Jumlah tanggungan keluarga menunjukkan banyaknya anggota keluaiga yang
menjadi tanggung jawab respondlen, baik anggota keluarga yang mecupakan keluarga
inti, maupun anggota keluarga lain yang kebutuhan hidupnya ditangzune oleh
responden,  Komposisi responden berdasarkan Jumlah tanggungan keluarga dapat
dilihat pada Tabel (4.

Tabel 14. Komposisi Responden Berdasarkan Jumlah Tangpenpan Kelearpa
Di Kelurahan Suangga Kecamatan Tallg Makassar

No | Tanggungan Keluarga Jumlah (Orang) Persentase 1%)
(Crang)
1. d=3 45 54,23
= A=3 30 36,58
|
Jumlah 82 106,00

Sumber ; Data Priiner Sgle[ah Diolah, 20067,
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Pada Tabel 14, terlihat bahwa jumlah tanggungan keluarga responden

berkisar antara 2 sampai dengan 6 orang, Sebaginn besar responden memiliki
tangpungan keluarga sebanyak 2 sampai dengan 3 orang yaitu sebapyak 45 orang
(34,58 %) dan hanya terdapat 7 orang (8,54 %) responden yang memiliki tangaungan
keluarga sebanyak 6 orang. Melihat hal tersebut tentunya akan berpengaiuh terhadap
jumiah permintaan ayam pedaging oada keluarga tersebut.  Hal ini sesuai dengan
pendapat Alma (1992 : 49) bahwa keluarga adalah lingkungan tordekat dalam
individu dan sangat mempengaruni nilai-nilai serta perilaku seseuraag dalam
mengkonsumsi barang tertentu.  Masyarakat kita sekarang cenderung merbentuk
miclear fumily dengan program Keluarga Berencana, terutama bagi pendudul: vang
berdomisili di kota-kota besar, Pola dan barang yang dikonsumsi sehari-hari berbeda

jumlah dan mutunva amtara keloraga kecil dan keluarga besar namur, in sangat

lergantung alas jumiah anggaran belanja rumah tanggs vang tersedia,
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Variabel Pen elitian

8. Pembelian Ayam Pedaging

Pembelian menunjukkan banyaknya ayam pedaging yang dibeli oleh
konsumen pada suaty kurun wakty lerentu, seperti pembelian ayam pedaging dalam
sebulan.  Ayam pedaging merupakan salah saty sumber protein hewani yaap dapat
memenuhi kebutuhan protein atau kebutuhan akan pizi manusia,  Hal ini sesuai
dengan Anonim (2000 - 12) bahwa ditinjau dari sepi kesehatan, ayam nedaging
merupakan salah satu sumber makanan yang bermutu tinggi, banyak meneandung
protein, mudah dicerna dan lezat rasy ma

Jumlah pembelian ayvam pedaging pada rumah tanpga di kelurahan Suangea
Kecamatan Tallo Makassar dapat dilihat pada Tabel 15,

Tabel 15. Pembelian Avam P:daging Rumah Tangga Di Kelurahun Suanpga
Kecamatan Tallo Makassar

Ji-"n’n Pembelian (Kg/Bin) Jumlah (Orang) Persentasa (%)
I | 223 9 2272
2. 2,344 54 65,91
3, 4,5 -6,6 9 11,36
Jumlah 82 100,00

o

Sumber ; Data Primer Setelah Diolah, 2007,
Pada Tabel 13. terlihat bahwa jumlah pembelian ayam pedaging pada ruinah

tangga di daerah tersebut yaitu berkisar antara 1,2 kg sampai dengan 6,6 kg per bulan,
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Sebagian besar rumah tangga membel; ayam pedaging zntara 2,3 sampai denpan 4.4

kit per bulan yaity sebanyak 54 rumal langga (63,91 %) dan hanya terdapat sebanyak

dengan 6,6 kg perbulan, Pembelian ayam pedaging pada rumah tangpa tersebut

dilakukan pada berbagai tempat seperti sunermarket, pasar-pasar tradisional tzu pada
pedagang keliling sepen; Pedagang tempe dan tabu.  Hal ini sesuai dengin Pasyafl
(2003 : 180) bahwa dewasa pembelian ayam pedaging dapat dilakukan di mana saja
baik di pasar tradisonal maupun di supermarket, pedagang keliling dan lain
sehapainya.

b, Harga

Harga menunjukkan nilai beli ayam pedaging oleh rumah tangga untuk setiap
kilogram ayam pedaging, Pembelian avam pedaging umumnya dalam sutuan ekor,
penulis mentransfer ke kilogram agar ukurannya serapam. Menurut Fuad dkk (2601 :
129} bahwa harga adalah sejumlah kompensasi (uang maupun barang, kalzu
mungkin} yang dibutuhkan untuk sejumlah kombinasi harang atau jasa. Pada saat ini,
bagi sebagian angpola masyarakat, haroa masih menduduki tlempai teratas sebagai
penentu dalam keputusan untuk membeli suatu barang atau jasa.

Adapun harga beli avam pedaging pada rumah tangga di deerak, tersebut dapat

dilihat pada Tabel 16.
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Tabel 16. Harga Beli Ayam Pedaging Rumah Tangga Di Kelurahan Susngpa
Kecamatan Tallo Makassar

Mo Harga Beli (Rp/Kg) Jumlah {Orang) Persentasc (%)
Ll 014 37 4545
2 14.273 - 15.470 28 34,09
3. 15.470 - 16.666 17 20,45
o Junilah 82 T0u,00

" Sumber ; Data Primer Setelah Diolah, 2007,
Pada Tabel 16. terlihat bahwa harga beli ayam pedaging pada rumah tangpa

yaulu berkisar antara Rp. 13.076 per kg sampai dengan Rp. 16.666,- per ku. Scbagian
besar rumah tangga membeli ayam pedagiry dengan harga antara Rp. 13.076 ner kg
sampal dengan Rp. 14.273 per kg sebanyak 37 orang (45,45 %) dan hanya terdapat
sebanyak 17 orang (20,45 %) yang membeli dengan harga Rp. 15470 per kg sampai
dengan Rp. 16.666,67 per kg, Hargs. tersebut sangat dipengaruhi oich fakior tempat
pembehan, serla kemampuan tawar menawar antara konsumen dengan pedagang
avam pedaging tersebul.  Hal ini sesuai dengan pendapat Fuad dkk (2001 : 129)
bahwa harga adalah sejumlah kompensasi (uang maupun barang, kalau mungkin)
vang dibutuhkan untuk sejumlah kombinasi berang atau jasa. Pada suat i, bagi
sebagian anggota masyarakat hargi masih menduduki tempat terbatas sebani penentuy

dalam keputusan untuk membeli suatu barang atau jasa.
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t. Pendapatan

Pendapatan rumah langga menunjukkan besarnya pendapatan yang Jiperoleh
rumah tangga dalam sebulan, batk yang bersumber dari kepala rumeh tangge meupun
vang bersumber dari anggota rumah tangga lainnya yang bekerja dan memperoleh
penghasilan,  Adapun besarnva pendapatan rumah langga di keluarahar Svangga

Kecamatan Tallo Makassar dapat dililat pada Tabel 17,

Tabel 17. Rata-nua Pendapatan Rumah Tangea Di Kelurahan auAngpa
Kecamatan Tallo Makassar

| No Pendapatan (Rp/Bln) t Jumlah (Oreng) Perﬁentﬂauﬁﬁ_
1, S00.000,00 - 4.600.000,00 | 73 88,64
2. | 4.600.0001,00 - 8.300.000,00 5 6,28
3. 1 8.300.001,00- 12.000.000,00 4 455
i Jumlah 82 100,06 |

Sumber : Data Prinier Setelah Diolah, 2007,

Pada Tabel 17. terlihat bahwa pendapatan rata-rata rumah langua di kelurahan
Suangga vaitu berkisar antara Rp. 900.000,00 sampai dengan Rp, 12.000.009.06 per
bulan. sebagian besar rumah tangea mempunyai pendapatan antara Rp, 900.000,00
sampai dengan Rp. 4.600.000,00 per bulan yaitu sebanyak 73 oranyg atau 88 64 % dan
hanya terdapal sebanyak 4 orang atau 4,55 % yang mempunyai pendapatan antara
Rp. 8.300.001,00 sampai dengan Rp. 12.000.000,00 per bulan, Melihat kenyataan
tersebut maka dapat dikatakan bahwa pendapatan yang diperoleh rumah anges ateu
responden sudah cukup oesar dan hal tersebut merupakan salah satu sumber daya
yang dapat digunakan dalam memenuhi berbagai kebutuhan, termasuk kebutuhan
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terhadap ayam pedaging. Hal ini sesuai dengan pendapat Sutawi ( 2000 : 43 ) yang
menyalakan  bahwa semaki, meningkat pendapatan, maka semakin berkurang
persentase pengeluaran untuk  makanan  dan  semakin meningkal  persentase
pengeluaran untuk bukan makanan. Pada rumah tangga vang berpendapatan rendah
(miskin), sehagian besar pendapatan akan dibelanjakan untuk pemenuhan kebutuhan
makanan,  Sementara di Negara yang sudah maju, peisentase pengeluaren untuk
makanan terhadap total pengeluaran biasanya dibawah 50 %.
. Jumlah Tanggungan Keluarga

Keluarga adalah lingkungan mikro, yaitu lingkungan yang paling dekat
dengan konsumen, Keluarga adalah lingkungan dimana sebapian | ssar koasumen
tinggal dan berinteraksi dengan angrota-angeota keluarga lainnya. Keluarea nieajadi
dava tarik bagi konsumen karena keluarga memiliki rengaruh dalam penpambilan
keputusan pembelian produk dan jasa. Keluarga adalah lingkungan mikm vang
menarik untuk dipelajar dalam kaitannya dengan pembelian produk dan jasa,
Analisis perilaku konsumen belumlah sempurna jika studi keluarga beluin dilakukan
(Sumarwan, 2003 : 247},

Jumlah tanggungan keluarga rumah tangga di Kelurahan Suangea Kecamatan
tallo Makassar dapat dilihat pada Trkel 14, pada tabel tersebut t-c:1'|[!1:1!1 bahwa jumlah
tanggungan keluarga responden berkisar antara 2 sampai dengan 6 orang. Scbagian
besar responden memiliki tanggungan keluarga sebanyak 2 sampai dengan 5 orang

vaitu sebanyak 45 orang (54,88 %) dan hanya terdapat sebanyak 7 orung (2,54 %)

responden yang memiliki tanggungan keluarga 54."[‘.|EII!'I:|-'I||': 6 orang.
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Anggota keluarga daput meinberikan pengaruh yang cukup besar terhadap
pola konsumsi produk petemnakan, termasuk ayam fedaging. Baik dalam hal kualitas
maupun dalam hal kuantitas atay Jjumlah temak ayam pedaging vang dikorsumsi,
Hal ini disebablkan dengan meningha nya jumlah anggoia keluarga muaka %ebuatyuhan
ayam pedaging juga akan meningkal. Akan tetapi, jumlsh anggota keluarga torsebut
dapat juga berdampak negatil, vakii jika jumlah angpota keluarga mueningket maka
biaya kebutuhan akan men*nikat sehingpa dapal saja permintaan akan ayam buoiler
menurun. Hal ini sesuai denpan pendapal Alma (1992 : 49) bahwa pola dan barang
yang dikonsumsi sehari-hari berbeda jumlah dan mutunya antara keluarga keeil dan
keluarpa besar namun ini sangat tergantung alas jumiah anggaran Leianja rumsh
tangpa }ré ng tersedia,

e. Selera

Selera merupakan tingkal kesukaan konsumen terhadup batang yang
dirasakan dapat menambah ulilitas atau kepuasan konsumen. Keingirar saje belum
merupakan permintaan keinginan harus disertai dengan kesediaan dan kemempuan
(daya beli) untuk menciptakan permiataan (Kustituanto dan Kusuma, 199 : 67),

Untuk memenuhi selera rumah tangpa tersebut maka rumah tangia akan
melakukan pembelian produk yang diinginkan, seperti ayam pedaping Adapun

selera rumah tangga terhadap ayam pedaging dapat dilihat pada Tabel 8.



Tabel 18, El:el:ra Rumah Tangga Terhadap Ayam Pedaging di Kelurahun
Suangpa Kecamatan Tallo Makassar

F_-];El_.__.. Selera Jumlah (Orang) Persentase {%)
I. | Sangat suka _|'__m 8 9,76
2, | Suka 35 42 68
3. | Cukup suka E a5 30,49
4. | Kurang suka | 4 17,07
5. | Tiduk suka 0 0,00
i Jumluh 52 100,00

Sumber : Datla Primer Sctelah Diolah, 2007.

Pada Tabel 18. terlihat bahwa selera rumah tungpa terhadap avem pedaging
cukup bervariasi, dengan kisaran antara sangal suka sampai dengan kuraryg suka,
Sebagian besar rumah tangga di daerah tersebut suka dengan avam pedaging vaitu
sebanyak 35 orang atau (42,68 %) dan hanya terdapat sebanyal: 8 orang (5,76 %)
rumah tangga yang sangat suka. Pada Tabel 18, terlihat pula bahwa tidak terdapat
satu keluargapun vang menyatakan tidak suka dengan ayam pedaging. Hal ini
menunjukkan bahwa ayam pedaging cukup diminati rumah tangga di Keluraban
Suangga Kecamatan Tallo Makassar.

f. Harga Barang Subtitusi (Telur Ayam Ras)
Salah satu fakter yang menpengaruhi jumlah suatu barang udalah faktor

harga barang subtitusi. Jika harga barang subtituss menurun maka kemunghinan

besar konsumen akan beralih ke barang subtitusi tersebut. Hal ini sesuai dengan
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pendapat Rahardja dan Manvrung (2002 : 27) yang menyatakan bahwa harga harang
lain juga dapat mempengiruhi permintaan akan suatu barang, tetapi kedua barang
tersebud mempunyni keterkaitan,  Keterkaitan dua macam barang dopat hersifat
sl iusi vpengganti) dan bersifat komplementer (penggenap). Suatn batang raen)adi
subtitusi barang lain bila terpenuhi paling lidak salah satu syarat dari dua svarat -
memiliki fungsi vang sama dan atau kandungan yang sama,

Untuk ayam pedaging, barang subtitusi yang dapal menggantikannya yaitu
telur ayam ras. Hal ini disebabkan karena selain mengkonsumsi ayam pelaging,
timumnya rumah tangpa di daerah tersebut Jupa mengkonsumsi teler ayum ras
sebagai bahan makanan sumber pretein. Adapun harga telur avam ras vang dibeli
oleh ramah tangga di Kelurahan Suangpa dapat dilihat pada Tabel 19.

Tabel 19. Harga Telur Avam Ras Rumah Tengga Di Kelurahan Svangga
Kecamatan Tallo Makassar

! Ng | Harga :;;‘Lj;‘l::}"“' Ras |' _-_:ilumlah (Orang) Peisentase Tm]
L 15,000 2 244
2 16.000 , 48 58,54
5 16.500 2 244
d. 17.000 20 2439
5, 17.500 10 . 12,i9
Jumlah | 82 109,06

Sumber ; Data Primer Szielah Diolah, 2007,
Pada Tabel 19. terlihat bahwa harga beli telur ayam ras pada rumzh tangga

vaitu berkisar antara Rp. 15.000,- sampai dengan Rp. 17.500- per rak. Sevagian

L



besar rumah tangpa membeli telur ayam ras dengan harga Rp. 16.000,- per 12k yaitu
sebanyak 48 rumah tanpga (58,54 “a) dan hanya terdazat sebanyak masing-masing 2
rumah tangpa (2 44 %) yang membeli dengan harga Rp. 15.000 - dap Rp. 16.500,-,
Rumah tangea membeli telur ayam ras lersebut umumnya di supermarkzt dan pasar
tradisional, seperti pasar Terong dan pasar Panampu.

Perbednan harga welur avain ras vang dibeli rumah tangira dapal disebabkan
oleh tempat pembelian, serta kemampuan tawar mena-var dengan pedagang, Hel ini
sesual dengan pendapat Kotler (1992 : 35) bahwa harga jual dile:tapkap oleh pembel
dan penjualan dalam suatu proses tawar menawar, Fenjual akan menawarkun harga
Jual yang lebih tinggi diri yang diharapkan akan diterinanya, sedangiar pembeli
akan meminta lebih rendah dari vang diharapkan akan dibayarnya, LCenpan tawar
menawar mereka akan sampai pada suatu kesepakatan temtang harga.

g. Alasan Pembelian

Seperti halnya dengan hasil peternakan lainnya yaitu susu dan .clur, daging
yang dihasilkan oleh temak unggas seprti ayam pedaging jupa memiliki nilai iz
vang tinggi, Untuk memenuhi kebutuban gizi tubuh, maka seseorang akan membeli
ayam pedaging sebagai salah satu sumber gizi, khususnya protein,  Meskipun
demikian, bukan berarti bahwa rumah tangga mengkonsumsi ayam pedaging karena
alasan atau pertimbangan memenuhi kebutuhan gizi keluarga. Hal ini dapet dilihat

pada Tabel 20.
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Tabel 20. Alasan Mengkonsumsi Ayam Pedaging Rumah Tangpa Di
Kelurahan Suangga Kecamatan Tallo Makassar

No [ Alasan Pembelian Jumlah {(Orang) Perscntave ()
(1| Pertim bangan pizi 16 19.5]
1 | Bukan karena pertimbangan 66 30,49
| Lizi
Jumlah 2 100,04

—!-§1|mh=:r.' Data Primer Scielah Diolah, 2007

Pada Tabel 20. terlihat bahwa alasan mengkonsumsi ayam pedaging snmah
tangea di Kelurahan Suangga Kecamatan Tallp Makassar dapat dikategorikar yaity
pertimbangan pizi dan bukan kar:na pertimbangan pizi, Sebigian besar rumah
langga mengkonsumsi ayam pedaging bukan disebabkan karena pertimbangan untuk
memenuht kebutuhan giz keluarga yaity schanyak 66 rumah langpa (80,47 %) dan
hanva terdapat sebanvak 16 orang (19,51 %) rumah tangga yang mergkonsumsi
avam pedaging dengan alisan untuk memenuhi kebutuhan pizi keluarga,  Ajasan
rumah lamuLa mengkonsumsi ayam pedaging cukup bervarias yaitu harga yang

murah, mudalt didapal, dagingnya empuk dan untuk memenuhi selera rumah targea,

Analisis Beberapa Faktor rang Memggngnrghi Pembelian Ayam Fndaging

Hasil analisis regresi linear berganda beberapa faktor yarg mempenyaruhi
pembelian ayam pedaging pada rumah tangga di Kelurahan Suangpz Kecematan

Tallo Makassar dapat dilihat pada Tabel 21

ST 2




Tabel 21, Rekapitulasi Data [ 1asi| Regresi Linear Berganda.

5 Variabel Penelitian .—E Koef, Rep t hit r rd

| Harga beli () -1,588 | -2,365 | 0,357 | 0,1274
Pendapatan (X-) 0,269 | 3,120 | 0456 | 02079
Jumlah tanggungan keluarga (X;) | 0234 | 1,390 | 0223 0,0497
Seler (X,) . 14121 7,360 | 0,771 | 0,504
Marga barang subtitusi (3 5) -2,206 | -1.707 | -0,270 0,0720
Alasan gizi (Di) | 0,104 | -1,949 | -0,305 0,0936
¥ bt : 16,587 Adjusted R Sauare 0 6RS
MultipleR  : 0,854 Standar error - 0,126
R Square @ 0,729 Probabilitas : L.000
Constania 13,795

Sumber - Drata Primer ':-T-‘:ahelah_]ﬁnIsl‘-u= 2007,

Berdasarkan data pada Tabel 20. maka dapat dibuat persamaan regresi linear
berpanda sebagai berikut -

Y= 13,795 — I,588 X, + 0,269 X, + 0,234 X3+ L4112 X,- 2,206 ?i;.j—{',iﬂd G

Lari persamaan tersebut dapal dijelaskan sebagai berikut : nilai konstanta
sebesar 13,795 menunjukkan bahwa jika harga beli ayam pedaging, pendapatan,
Jumlah tanggungan keluarga, selera, harga telur ayam ras dan alasan membeli kanstan
maka jumlah pembelian ayam pedaging pada keluarga di Kelurahan Suargga
Kecamatan Tallo Makassar sebesar 13,706 kg/bulan. Hal tersebut menunjukkan
bahwa masih terdapal beberapa fakior lain vang mempengaruhi jumlal pembaiian

ayam pedaging selain dari [aktor yang digunakan dalam persamaan aiau model
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tersebut.  Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh masing masing varianel secara
parsial adalah sebagai berikut -
A, Pengaruh Harga Beli (X,) terhadap Jumlah Pembelian Ayvam Pedaging (Y)

Nilai koefisien regresi variabel harga beli (X,) schesar -1,584. ainys kalau
harga ayam pedaging naik sebesar 1 % maka akan menyebabkan penurunzn jumlah
pembelian ayam pedaging sebesar 1,588 % per bulan.

Nilai koelisien kovelasi (r) sebesar 20,357, ini menunjukkan bahwa huhu.ngan
antara variabel harga beli dengan  jumlah pembelian ayam pedaging lenalvrendah
dan negatif serta nilai koefisien determivasi () sebesar 0,1274 yaug berarti bahwa
pengarub variabel harga beli avam pedaging (X;) terhadap variasi naik trUniva
Jumlah pembelian avam pedaging (Y) sebesar 12,74 % menunjukkan pengarali vang
kectl dan sisanya sebesar 87,22 % dipengaruhi oleh variabel lain, Mamun demikian
dari hasil wji t diperoleh nilai t g (2,368) lebih besar dar nilai t e (2,358), hal ini
menunjukkan bahwa vanabel harga beli avam pedaging (X,) berpenparuh signifikar
lerhadap jumlah pembedan ayam pedaging (Y) pada rumah tangga Ji Kelarahan
Suangea Kecamatan Tallo Makassar. Hal ini sesuai dengan hasi! penelitian Syam
(2005) bahwa harga merupakan fakior pendorong konsumen melakukan pembelian
avam.

b. Pengaruh Pendapatan (X;) ternadap Jumlah Pembelian Ayam Pedaging (Y)

Milai kocfisien regresi variatel pendapatan (X;) sebesar 0,269, artinsa kalau
pendapatan naik sebesar | % maka akan menyebabkan peninglkatar jumlah

pembelian ayam pedaging sebesar 1,269 % per bulan.
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Nilai koefisien korelasi (r) sehesar 0,456, ini menunjukkan bahwa hubunoan
antara variabel pendapatan dengan jumlah pembelian ayam pedaging azak rendah
dan positif’ serta nilai koefisien determinasi (r°) sebesar 0,2079 yarg berarti balwa
persentase penparuh variahel pendapatan (X;) terhadap variasi naik tw unnya Surmlah
pembelian ayam pedaging (Y) sebesar 20.79 % dan sisanya sebesar 7921 %
cipengaruhi oleh faktor lain. Berdasarkan hal ters:hut maka jelas terlihal bahwa
kenaikan pendapatan menyebabkan Jumlah pembelian ayam pedaging mensalami
peningkatan. Selanjutnya nilai 1 winny Sebesar (3,120} lebih besar dar nilad t g
(2.358), hal ini menunjukkan bahwa variabel pendapatan (X;) berpengaruh sigaifikan
lerhadap jumlah pembelian avam pedaging (Y) pada rumah tangga d° Kclurahan
Suangga Kecamalan ‘iallo Makassar.  Hal ini sesuai dengar hasi! peaelidan
Nurhikmah (2006 : 50) batwa variabel pendapatan berpengaruh nyata ternadap

konsumsi ayam broiler pada keluarga di Kelurahan Kapasa Kecamatan Tamalanrea.

¢. Pengaruh Jumlah Tanggungan Keluarga (X;) terhadap Jumlah Pambelian
Ayam Pedaging (17

MNilai koefisien regresi variabel jumlah tanggungan keluarge (X;) sebesar
0,234, artinya kalau junidah tanggungan keluarga naik sebesar @ % mala akan
menyebabkan peningkatan jumlah gembelian ayam pedaging sebesar 0,234 % per
bulan

Milai koefisien korelasi (r) sebesar 0,223, ini menunjukkan baiwa hisrungan
antara variabel jumlah tanggungan keluarga dengan jumlah pembelian ayar pedaging

rendah dan positif.  MNilai koefisien determinasi Lrij sebesar 00197, yang berarti



bahwa persenlase pengaruh variabel Jjumlah tangpungan keluarga (X5) lerhadap
variasi naik turunnya jumlah pembelian ayam pedasing (YY) sebesar 4,97 % dan
sisanyn schesar 9503 %, Berdasarkan hal tersebut maka jelos terlihat bahwa
keraikan jumlah tanggungan keluarga menyebabkan jumlak pembelian ayam
pedaging mengalami peningkatan. Selanjutnya nilai U g (1,390) l2bib kecil dari
nilal U g (2,358), hal ini menujukkan bahwa variabel jumlah tanggungan kaluarga
(X3} tidak berpengaruh nyata terhadap jumiah pembelian ayam pedaging (V: pada
rumah tangga di Kelurahan Suangga Kecamatan Tallo Makassar, Hal ini s2svai pula
dengan hasil penelitian Nurhikmah (2006 . 50) bahwa variabel jumlah anpgota
keluarga tidak berpengaruh nyata terhadap konsumsi ayam broiler (Y) pada keluarga

di Kelurahan Kapasa Kecamatan Tamalanrea,

i, Pengaruh Selera (Xy) terhadap Jumlah Pembelian Avam Pedaging (V)
Nilal koefisien regresi variabel selera (Xi) sebesar 1,412, artinya kalau selera
meningkat maka 1 % akan menyebabkan peningkatan jumlah pembelian ayam

pedaging sebesar 1,412 % per bulan,

Milai koefisien korelasi (r) szbesar 0,771, ini menunjukkan bahwa hubungan
antara variabel selera dengan jumlah pembelian ayvam pedaging rukup kuat dan
positif serta nilai koefisien deterrainasi (') sebesar 0,5944 vyeng berami bahwa
persentasi pengaruh variabel selera (X;) terhadap variasi naik turunnva jumiah
pembelian ayam pedaging (¥) sebesar 59,44 % dan sisanya sebesar 40.56 %

dipengaruhi oleh variabel lain. Berdasarkan hal tersebut maka terlihat bahwe selera
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yang tinggi menyebabkan jumlah pembelian ayam pedaping mengalami peningkatan,
Hal ini sesuai dengan pendapat Suekartawi (2002 : 128) bahwa selera dan juga
pilihan terhadap sesuatu barang juga merupakam variabel yang mempengarut besar
kecilnya permintaan, Seianjuinva nilai 1 e (7,360) lebih besar dari nilai ¢
(2,358), hal ini menunjukkan bahwa variabel selers (X4} berpengarub signifikan
terhadap jumlah pembelian ayvam pedaging (Y) pada rumah tangga di Kelwahan
Suangea Kecamatan Tallo Makassar,

€. Pt-ngurﬁh Harga Telur Ayam Ras (X;) terhadap Jumlah Pembelias Ayam
Pedaging (Y)

Nilai koefisien regresi variabel harga telur avam ras (Xs) sebeser 2,206,
artinva Kalaw harpa komoditi  subtitusi (telur) naik sehesar 1 % maku akan
menyebabkan  penurunan jumlah pembelian ayam pedaging sebesar 2,20€ % per
bulan

Nilai koelisien korelasi (r) sebesar - 0,270, ini menunjukkan babwa hobungan
antara variabel harga telur ayam ras dengan jumlah pembelian ayam pedaging rendah
dan negatif’ serta nilai koefisien determinasi (r') sebesar 0,072 vang berati bahwa
persentasi pengarub variabel harga telur ayam ras (Xs) terhadap variasi nail: terennya
jumlah pembelian avam pedaging (Y) sebesar 7,20 % dan sisanya sehesar 92,30 %
dipengaruhi oleh variabel lain, Berdasarkan hal tersebul maka harga telur ayvam ras
yang meningkal menyebabkan jumlah pembelian ayam pedaging  meugalami
peningkatan. Hal ini sesuai dengan pendapat Sudiyono (1990 - 34) bahwa hilamana

harga suatuy komoditi turun, maka konsumen mensubtitusi atau menggarct yang
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harganya tidak berubah dengan komoditi yang harganya turun, inilah yang diamakan
elek subtitusi. Efek subtitus! ini berlangsung dengan menambah jumlah konsumsi
komaditi yang harganya turun. Selanjutnya Nilai €y, (-1,707) lebih kecil dari riiai
1w (2,358), hal ini mennnjukkan bahwa variabel harga telur ayam ras (X.) fidak
berpengaruh signifikan terhadap jumlah pembelian ayam pedagiag (Y) pada rumah
tangga di Kelurahan Suangga Kecamatan Taflo Makassar, Hal ini disebabkan karena
umumnya masyarakat cenderung untuk mengkonsumci ikan sebagai bararg subtitusi
untuk ayam pedaging jika dibandinghan dengan telur.

I Pengaruh Alasan Pembelian (Pertimbangan Gizi) (%) terhadap Samlah
Pembelian Avam Pedaging (Y)

Milai koefisien represi variabel alasan gizi (D)) sebesar -0,:04, artiuya kalau
pembelian ayam pedaging disebakan karena alasan gizi maka akan menyehabkan
penurunan jumlah peinbelian ayam pedaging sebesar 0,104 % per bulan tidak
mempertimbangkan faktor gizi dalam pembelian.

Nilai koefisien korelasi (r) sebesar - 0,305, ini menunjukkan bahwa hubungan
antara variabel alasan gizi dengan jumlah pembelian ayam pedaging renoah dan
negatil serta nilai keoefisien determinasi {rz‘] sebesar 0,0930 yang berarti baliwa
persentasi pengaruh variabel a'asan gizi (D)) terhadap vaniasi naik turunnyz jumlah
pembelian ayam pedaging (Y) sebesar 930 % dan sisanya sebesar #0.70 %
dipengaruhi oleh variabel lain, dan jika dilihat dari wji t vaitu Nilai e (-1,949),

lebih kecil nilai ¢ h (2,358), maka hal ini menunjukkan bahwa variabel miasan pizi



(1) tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah pembelian ayam pedagiag (Y\ pada

rumah tangga di Kelurahan Suangga Kecamatan Tallo Makassar.

Setelah melakukan pengujian terhadap beberapa faktor vang 1nempengaruhi
jumlah pembelian avam pedaging pada rumah tangea di Kelurahap Svangga
Recamutan Tallo Makassar secara parsial, maka selenjuinya dilokukan pengujian
secara bersama-sama. Hosilnva adalah sehapai berikut :

Selanjuinya untuk mengetahui kuatnya hubungan variabel harge beli ayam
pedaging (X)), pendapatan (X), Jumlah tanggungan keluarga (X1), selera konsumen
(X4), harga lelur ayam ras (X;), dan alasan pembelian (D) secara bersama-szma
terhadap variabel permintaan ayam pedaging di keluriian Suangga kecamatna Ta'lo
kota Makassar, dapat dilitat dari nilai koefisien korelasi berganda (R), dimana nilai
koefisien korelasi bergand: yang diperoleh dari hasil perhitungan adalah scbesar
0.854, yang berarti semua variabel tersebul secara bersama-sama memliki hukungan
yang kuat dan positif terhadap jumlah pembelian ayam pedaging (Y). Sedangkan jika
dilihat dari nilai koelisien determinasi (%) yaitu sebesar 72,90 % yang berarti bahwa
besarnya pengaruh harga beli, pendapatan, jumiah tanggungan keluarga, selers harga
barang subtitusi (telur ayam ras) dan alasan pembelian terhadap variasi naik turennya
jumlzh p:mbelziian ayam pedaging sebesar 72,90 %, sedangkan sisanya sebesar
27.10 % dipengaruhi oleh variabel lain diluar model yang digunakan. scpeiti {aktor

harga tkan,
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Dari hasil perhitungan, dipero’eh nilaj F hitung Febesar 16,587 dan nilai F,

schesar 3,32, Karena F hitng lebih besar dari Fiobet (16,587 > 3.367) maka dengan
demikian variabel bebas harga beli, pendapatan, jumluh tanggungan keluarga, seler,
harga barang subtitusi (telur avam ras) dan alasan pizi secara bersama soma
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap jumlah pembelian ayara pedaping

packa rumah tangea di kelurahan Suangpa kecamatan Tallo kota Makassar,
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan vang telak dilakukan maka dapac ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

. Bahwa secara parsial fakior yang berpengaruh signifikan terhadap jumlah
pembelian ayvam pedaging vaitu harga avam pedaging, pendapatan, dan selera,
sedungkan jumlah angguagan keluarga, harga barang subtitusi (lu: 2 telur ayam
ras) dan alasan pertimbangan mzi tidak berpengaruh signifikan terhadap jumlah
pembelian ayam pedaging pada rumah tangga di Kelurahan Suangea Kecarnalan
Taflo Makassar

b. Secara bersama-sama harga beli, pendapatan, jumlah tanggungan keluarga, selera,
harga barang subtitusi (telur ayam ras) dan kesadaran gizi secara bersama-sama
memberikan pengaruh yang signitikan terhadap jumiah pembelian ayam pedaging
pada rumah tangga di kelurahan Suangga kecamatan Tallo kota Makassar.

Saran

Untuk  keberhasilan dalam pemasaran ayam pedaging di suatu wilavah atay
dacrah, maka. pthak pemasar atau pedagang perlu memperhatikan harga ayam

pedaging, kondisi pendapatan serta selera masyarakat terhadap avam pedaping di

daerah tersebult.

63



DAFTAR PUSTAKA

Alma, B, 2002, Manajemen Pemasaran dan Pemasaran Jasa. ALFABFETA,
Bandung,

Auonim. 1986, Beternak Ayam Pedaging, Penerbit Kanisius, Jakarta
Amrullah, 2002, Perilaky Konsumen, Giaha Ilmu, Yopyakarta,

finogara, P. 2000. Manajemen Bisnis, Penerbit Rineka Cipta, Jakarta,
BRKBN. 2006. Tingkai Kesejahteraan. Dalam hup Wwww.bkkbn, go.id hum

Fuad, M, Nurlaelah, Sugianto dan Christine. 2001 Pengantar Bisnis. PT. Gramedia
Pustaka Utama, Jakarta,

Hanafiah, A.M dan Sacfuddin, A.M. [986. Talaniaga Hasil Perikanan. Universitas
Indonesia, Jakarta,

Martono, H.S. 1999, heternak Ayam pedaging Super. Penerbit Toko Buku Agency,
Pekalongan,

Hasnia. 2003. Beberapa Faktor Yang Mempengaruhi Konsumsi Telur Ayam Ras Di
Kelurahan Lette Kecamatan Mariso Kots Makassar, Skripsi, Jurusan Sosial
Ekonomi Peternakan Fakultas peternakan Universitas Hasanuddin, Makassar.

Hikmawati, 2006, Pengaruh Karakteri:iik Keluarga terhadap Konsumsi Ayam
U roiler di Kelurahan Kapasa Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar. Skripsi,
Jurusan Sosial Ekonomi Peternakan Fakultas peternakan  Universitas
Hasanuddin, Makassar,

[rawan. 1996. pemasaran. Prinsip dan Kasus. Penerbit PT, BPFE, Yogvakarta.

rwller, P, 1792, Manajemen Pemasaran di Indonesia. Salemba Empat

I=;m,tiu.nt'c-, B. 1996, Ekonomi Manajerial. Sekolah Tinggi Ekonomi YKPN, Jakarta.

Lipsey, R.G, Steve, P.O. Purvis, D.D dan Courant, P.N. 1998, limu Ekonomi. PT,
Bina Aksara, Jakarta,

Mangkunegara, A.P.P. 2002, Perilaku Konsumen. PT. Refika Aditama, Bandung,

- 64 -



Pe. Eachern, WA dan Triandan, 8. 2001

Ekonomi Mikro.  Salemba [ pat,
Jekarta.

Mubyarto. 1991. Pengartar Ekonomi Pertanian. Cetakan Keempat. LP3ES, Jakarta,

tMursid, M, 1993, Manajemen Pemasaran, Bumi Aksara, Jakarta

MNirmawati, 2004, Faktor-Faktor Yang Memperaaruhi Konsumsi  Avam Ras
Pediging di Kelurahan Batua Kecamalan Mangeala Kota Makassar, Skripsi,

Jurusan  Sosial Ekonom Peternckan  Fakullas  peternakan Liniversitas
Hasanuddin, Makassar.

Aabang, EE. 2007. Analisis Beberapa Faktor yang Mempengaruhi Permintaan Telur
Ayam Buras pada Kempleks Perumahan Pepawai Pemerintahan Sulawesi
Selatan di Kecamatan Biringkanaya, Makassar. Skripsi, Jurusan Sosial
Ekenemi Peterrakan Fakultas peternakan Universitas Masanuddin, Makassar

Rahordja, P. dan Manurung, M, 2002 Teori Ekonomi Mikro Suatu Penpantar,
LPFE, Universitas Indonesiu, Jaka:ta

Fasyal, M. 2002, Manajemen Peternakan Ayam Broiler. Penchar Swadava, Jakarta,
- . 20003. Belernak Ayam pedaging. Penchar Swadnva. Jakarta,

— .. 2004, Beternak Ayam pedaging. Penebar Swadaya, Jakaria,

—— - 2004, Beternak Ayam Pedaging. Peaebar Swadava, Jakara,

Richard, H. 1984, Mikro Ekonomi. PT. Bina Aksara, Jakarta.

3imamora, B. 2001. Memenangkan pasar denpan Pemasaran Efekiif dan Profitabel,
PT. Gramedia Pustaka Utama, Jakarta.

Snediyono. 1990, Ekonomi Mikro Perikau Harga Pasar dan Konsumen. Liberty,
~  Jakarta,

v i Tk me ] ; lakukan Ayam

Svam, 8. 2005, Bebeapa Faktor yang mendorong Konsumen .M"..

o Bakar pada Rumah Makan Pondok Lesehan Pak Dani BTP. Makassar
Skripsi, Jurusan Sosial Ekonomi Peternakan Fakultas peternakan Universitas
Hasanuddin, Makassar.

Qumgrwan, 2003, Perilaku Konsumen Teori dan Penerapannya dalam pemasaran.
Ghalia Indonesia, Jakarta.

-65 -



suparmoko. 2004, Pengantar Ekonomi Makro. Teori, Soal dan Penyelesuiannya.
AMP YKPN, Yogyakarta,

Sutawi, 2000. Pola Konswasi Produk Peternakun, Poultry Indonesia, Juli 2000 No,
243, Jakana

Stanton, W1 1996, Prinsip Pemasaran. Ldisi Ketujub, Jilid I Erlangge, Jokarte,

Sutisna. 2001, Perilaku Xonsmmen dan Komunikasi Pemasaran, PT. Remaja
Rasdakarya, Bandung,

Swastha, B, dan lrawan, [997, Munajemen Pemasaran Modern. Edici Kedua,
Liberty Offset, Yonvakarta,

Usman, H. dan Akbar, P.§. 2004, Pengantar Statistika. Tarsito, Bandung,



B 7 T T e I B N R T T 1 i 7 ol o
__Heintl eBiey | eusipen esed [ oodoons | Tz - Buebiepsy ™| " Whs T | g T[T mersEl | T iszibi G 4
_¥nda Uep yesnpy | jELosipel Jesed [ DOcODGE | TF 1 SNd T T T s T T e Lipanueqing v S|~ 9z
__ _ esies | BuoisipEiesed | Goooos |« Guebipsd |~ wws | T Ee | mereE | T Gedow &z
BBIES | TavieliEdns [ gogooel | F B0 T e e ma ] "seuqy N | b2
_EREs | ewelsdns | bogooos | e O N N T T BE
ndiws Buibiep | \eudisipeii gsed |~ Gogoal, | e - BueBepad | TwiwsT | e | meErmE [T 7T " psfeg T &
_ MndU Bubep | jeisewinong | Bopoogi | T & AT T e [T [vendimRisg | T T T ymsen | Lz
T Tenw | @udisipen esed | Gonoooy N U Y - I L O
. Fovetiten|  wimmimdE | eoniel |~ s~ | " - 6 heper -~ - i3 O
. Leymingsy | jeuciEipen £5ed | tooooas SO D - U el s i 7 mmat _Gewied | gl
_ MENBUELS) BBy | jeuoisipen Jesed | popoge: | T g - EsEMSEN | NG T T T oe T | RN T T T e | FU
S o ||Em|_m5wﬁmu_lndﬂmmlﬂ]l1mﬂmﬁm&._..ll — &.I . -r_.lmn_...._.m_..__"._mw_.l - _..|m i A nﬂm,_..r: - .ﬂmﬂ_u.._lnu_l T - — |.}._u.m_..m.m.. = mwl.l
__ 4ndwa BUiseq | jeudsipen iesed | Doopsii | T TR T T CBNd TG e  uipprileds g | gp k
N A T e | ueunEeEd T TR T 1T T U Redwer [T A ey w B
I e 2 I T B e - L _ HS puleii ipisin | TELT
T T ey | eiospe esed OCO00SE |~ T T | ‘Bueipag YWS | £ | vErmE .-|.;,mmmn.|msmﬂlm_a- .
____emRes|  exEmmds| ogoggs T e B I I = ')
T T oumuadng | go0000E | 2 1T it I s T T e Uendiuaiag | Buetueg | ni
_ ___ _ _emes| euosipenesed | ooooook | " r | e _WWS_ | TG |usndisieg [T memigus | 6
WD | eyeuusdns | ooooogz | | BueBepEq | ™ Tis [ ue | merse | Uippnieped &
N0l Uep Jein | jPuGisipen 8sed | nooono] R T I T )
- S lenmuusdns |” BO00DLE | £ | uwekieN |5 | BE_ | BEreE | usuw | 8
B O 2 N I N e e I ML ) g
__ ustningey | Eucwipen esed | oodnoos | e - LT WS T Be | UBndweeg | T Wafuodsog |

29 | weiluddns | ooooogzr | 5 JBbog | TiE T |7 | hErme [ waedsyiv g ¢

R T GaEingy weednsdng | poooosz | e | Hed T T Ie T MEFHE r_._ImHam__m_umH_.uﬂﬁh ST .
~ Uejosadip yepny WWEusedns | oooooer | b | SNE T e | e f UBUSE | 510 !
— bl s ._I...l e Lt ety [ . LI S Siad DelE Y

UR{[BguIa (dy) R LA——— (uyl) | unuejay o
uese|y Jocking ueredepusg E“-m_.,hﬂmw:ﬂh ueeliays g __cui_EFE Sl Sjuap BUeN N

—_— -

ABSSENTI RG] iy, ueimuneay $Rluany IRRIN|EA 1 eS0T | Geuhf uspoddsay] sehiuap] ! uend |



e e e o . S
S]] | TR L8 57 | er [uwndEIbg[ T esmw | 19
288 | Eudisipes) esed 000008 I T Fai e 15 | o5 |uwendimiaEg| —  yehpmipl | 09

i - .“.w.._.mu e e
. uesrtal | BuDsicen 18sed | QoOcOor

O EBEe | Tjawieuusdns | agoooo oL

._.w__ s | i | wendnERa T T T T Tnededanng |
L “ed | gg T [uendicaiag T nemung
HBueBeps, g0 | &5 | dmedy | o] 53 -

I
]

588

[’
L]

e | EDEER R0 | D0000E L B e i
e R CWEWISATE | 000DO0E. | Bustecaq | wAs [T | werw | T TSRV H | S

SRR il S i sl R 021 I R o L A
— T SR Seseel JBeed | O000GEZ | Ty T T Buebepad | Wins~ | gp [ ReFoR | T TippnoEeH | €5 |
T AR | RSHIONE | BO000LY || uenEGEN | T I8 | g [ merey | edudies Uosien [~ za |
||||| R — g |- o0el | T T T T TwsT Tl o6 [endwaiea | wpion | 18
s R IPWRMLEE | G0000R2 _AEC TS T T T e [uehdieieg | T HURIVURA [ 08

ByaEng | &F

m._.m.__mﬁ laNewuedne | 0oaoneE
Cad | TR T % | wendumieg wedizd |~ Bk

T 4ewiedng | pooooszT T

B R T T EuiEH

T Tendwe | iesedusens | raooons

[N N T NN T m -n.m:m.fﬁ;

L Lot ot R B T 0 PO 0™ S VS - e B R
e BRMES | UDIERRA JESed | 0000017 1T TS TN [ I8 |18 | rerme | R Goheuing | 5r |
=0 revominen wsed | G000DLE | T g [ BaEBepsi | W | e | eRE Wowuod | br

|
&
g
|
Z|
-I'.-':li £
|
3
8|
2
2
|
| o9
|"El'

uenw | jeucisicen) jesad | 0000001

L -

|
]
Mo =i
]
!
i
i
1
i
1
I
|
i
1
|
|
i
I

Biajes | |BUDISIDEN B5ed | poononk T M T wws T s |uendwerag WELNG ¥

GRS peoRE | NTEL | e ] T e T wea | ow

~———— ] e o000t | e T TN [T IS | e [enduema | Geuny |~ ¢
| — oty | oot | & T Tae | TAS T [T e [vendwamg | UeuieH | Bt
— B0 Uep | B sad | goonts - | b —— el | VS | EE [uendweg )T T Wepy | Je |
P88 s vt s o ekl PO, S N BISEMSENN | wINS Gy | HEmEl Liseg W| oe
i aaes | 1wewsdAs | To00008E | TG | hiebepeq | s | oo [vendwsea| wlew | & _
¥ndiua Bujbep PRecuBans | pO00GIE | € | uewskien [T Twng I ermE | escwes W | WE

|.- .lIllI!...l-.EIuIlll|_ e e e ML . e e i o i 1 i e & — ] . | — e e B e =
yroiE L 19ieuadns 0000021 50 1S Bl UBNCLuaa yBLnE4 15 | EE

TS M I Tl JrTEER

leucisined Jesed | OoocozL | v | Uemziey &1 | ee PR Py N (eWS) cE

z:6 | eloEisen esed DDOODGE 1 T 1 =T 15~ | ©g [|uenduziag ESNY BLlE LE

e e T e

—— ———ma e e Db Al ) k|53 | VNG
YE: [evorsipen s2sed | poaoeg ) ¥ 1M YING Bt LEndluniag yiaaesi|3 o

T undwE Julep | BhoeireD, ! i M | ~henduisag | T N
| o OIE | IEeipRi eeRs T 200001 PR 14 s 7o | uendiuziag BULON | BE

e




7 yndua Baben
T T T T ghajds
T T T T Rames
B T 1T
T EdEpIE yBpny |
R 7~
T T T T Emes
T T TamiEs
-  Eyns
i EIETE S

—_—— |.|1nﬂ1_m
T T Teimies

ey T 7 T

CIETEL

E8{03

—rrmr e e

uajouedip Lepray
T T T yndwe

fEuoISIpE)) esed

it

[T

JaqIeluadns
| jeunsipan esed

IBLOISIpED Jesad |

|EUDIEIDRT JBSEd

1EeLsdne

=St AL SC R v L Ll LS L

jazeuadns

[ jeunisipan Jesed |

EIBuLeINg

| Bunisipe) Jesed
— e |-

- eyieuedng

~ |euoisiEE sesed

T jeuoisiren esed

 JBUDEIpER resed

|eyseusdng

jaylELEdns
|EdIELIBEns

T T jayiauusdns
| [euosEipen Jesed

| oooonos

|-“.H;., #
000006

| 00D0DDEZ

00606
000006 _
000005E

~ 000000E. |
00000EE

| 00000Er

O0000s |

goooore [

" GOm0}

T | e o e

i

Ll

LHi
ik Jmmn_l

UBMBAIEN

© e e ——

___SNd

| Buetiepay

e o —— e

LM

| wemefiey |

LI

AN
e

e
L8

~ | oussegsg T
- uemeliey |

uBERIEY
SNd
Shd.

o ..E_ )

EIEET

— — e

o Bl =
-

||&---
. .
ST
A2
LS

g
| B2
e

T uerdusisg

f—— e

+ uendieerag

| uendingisg
| uenduaiag
| vendisssag
T uendiusiag

R i ke

| T ™

_l__._m.._u_..ﬁ.ﬁn

e

e

HE|-IE

CHErE T

P21

Dierbie

g

[ e e e e s

sy Py H 50

= = e —— ¢ o

f—  — ———— b

EMETERG
yERISY

N URprjIBAS

1S UDERERY v

.H H.Im_.ml wippriwy (o e |

TN T
- gleg | L4

V=TT T T VR

e g g

S

o
| $5_
&
e

LendiiEiE g

e e e

e e ey

LIPPNLLIy
.

L ABGESEH| b9
_dsTUMSV N €S
B—LL R e



Lampiran 2. Tabulasi Data Hasil Penelitian

Nu i X1 X2 X3 X4 XS D

L A0 | 1666067 | anooono 3 : 17000 i
e 1.30 153B4,62 | 2500000 3 2 17000 0
. L 5. 1346154 | 12000000 4 4 17500 0

W O 7, 13840, 15 500000 i 4 17000 o
5 .20 | 1583333 | 2300000 4 3 16000 |

6_ [ 390 | 1384615 | 170000, 3 | L7000 0
7120 | 1500000 | jmone 2 2 T o

# 160 | 1500000 | 3000000 4 4| oo I g
9 120 | 16.666,67 | aonrooo 1 1 16200 | |
19 720 L 16s6se7 [ aouoooo [ | s | leono 1

Il 240 | 1666667 | 450000 | s | 3 | 6000 0

12 360 | 1666667 | 2300000 4 4 o0 | o

13 3.60 16.666.67 | 201000 - S 4 16002 0

14 3 60 14.166,67 | 1#00000 4 | 4 16000 0
A5 1 480 ] 1500000 | 1750000 4 5 . T000 0
el 360 | 1666667 | 1300000 3 4 16U00 0
i1 130 | 1346154 | 2500000 | 32 3 16000 1

I8 180 | 1307092 ) 400090 | 3 | 4 G040 0
19 130 | 1384015 | 1800000 2 2 17004 0
20 360 | 1666667 | 4000000 i | 3 16030 o

3 130 | 1538462 | 18C0000 3 3 16000 _ D

2 120 | 1500000 | 1100000 G 2 16000 |

23 240 | 1458333 | 4000000 ; ST | 17000 0

24 3.90 15.584,62 1500000 5 ] 4 16600 , O
25 6.50 13.461,54 1900000 3 5 1800 1 O

26 240 | 1458333 | 3500000 5 3 1690y 1

27 2406 | 1500000 | 9000000 4 4 17300 o

28 260 | 1384605 | 1800000 4 3 16700 0
00 240 | 1541667 |  10u0000 5 3 6000 | ©
T 260 | 1384615 | 100000 5 3 6000 [ o
3l 3.60 15.000,00 | 2000000 4 1 16000 | o

%k 2.6 [3.846, 15 1200000 3 3 [ 4500 0
T 3.00 | 13.646.05 | 1800000 3 4 16500 0
34 240 | 14.16667 | 2750000 3 3 w00 |
35 2 60 13.461,54 IR00000 4 3 17300 }
T35 | 480 | 1416667 | oooo00 4 3 oo I g
17 1.20 | 1416667 | 3000000 3 4 17000 0
T 3.00 14. 166,67 1GO000D 5 3 M0y | o
ah 3,60 14, 166,67 2500010 q 4 1 5000 0
A0 360 | 1500000 | 1000000 3 4 16000 | ¢
T 360 | 1416667 | 4000000 5 4 17000 0




2 | 3ms 1500000 | 3100000 3 4 s0co |0
13 A.60 | 1416667 1000000 3 4 17000 0
JA ) 120 | oweseans | (o000 3 2 17500 0
45 130 1 1500000 | 3j00000 4 2 17000 0
0 | 360 | 1458333 | 3800000 1 5 16060 | |
AT L 130 | 1538463 | 2000000 $ 216000 | o
A8 1.20 13.461,54 2500000 2 1 | 6l1k) 0
A0 240 14.55]’.33 A 30000 2 4 1700 o 0
S0 3.00 15.000,00 2500000 3 3 1690C [
A .30 13,546,135 | KOO0 3 2 L5000 o
52| 360 1541667 19N0000 6 4 I66ON 0
AE 1 130 | 138dnas 2500000 2 2 17500 0
54 120 | 15.00000 | 2100000 3 2 6 | g
55 .| 240 | 1384615 | 3000000 6 a 190 | o
56 3,90 13.846,15 4900000 3 4 16002 i =
57| 650 14.166,67 | 10,000.000 3 5 | 6000 1
58 130 | 1500007 | 4000000 4 2 16000 0|
59 360 | 1458333 | 4310000 6 4 16500 0
60 1.30 | 1538462 | 900000 2 2 R
T .20 | 1346154 | 4300000 5 p 17w | o
62 | 240 | 1458333 | ioooong 3 3 [ 7090 0|
&3 390 | 1500000 | Isoo0oo 6 § 16000 0
.84 | 650 | 1500000 | 4300000 1 5 16000 |
65 2 40 1384615 | 340000 2 4 6000 0|
66 240 | 1541667 | 2300000 3 3 1700 0
67 | 260 | 1384615 | 2000000 4 4 6000 | g
68 1 340 | 15000 | 1500000 5 3 15000 [ g
o9 260 | 1500000 | 900000 4 i | 5000 i
0 360 | 1384505 |  oopo00 3 5 17500 | @
7] 260 | 1541667 | 7500000 4 3} oo [ g
72 | 3o | i3sasis | 4300000 3 4 16000 0
73 | 240 | 1500000 | 2000000 3 4 003 1 o |
7 2.60 13.846.15 900000 5 3 6000 | g
75 480 | 1384815 900050 2 4 16000 |~
75 .20 | 1416667 | 000000 a 3 lssou |~ g
17 360 | 5.000,00 1500000 4 4 17000 0
T8 3.60 14,583 33 L EOC000 3 i 17000 et I
B 2 60 15.384,62 1730000 3 4 16000 0
i 3.9 13,846, 15 4500000 ¥ 4 16000 1
T 240 | 1541667 | 9.0n0.000 3 4 __16000 0
82 2560 | 1384605 | 2000000 3 4 16000 o




Keterangan -

X = Harga Ayam Peda ging (Rupiah/Kg)

X, = Pendapatan (Rupiah/bulan)

X = Jumlah Tanggounpan Keluarga (orang)

X = Se¢lera Konsumen (Skoring)

M = Harga Telur Ayam Ras ( Barang Subtitusi / Telur (Rupiah/Rak)
13 oz

Alasan Pembelian : Membeli karena pertimbangan gizi =1, M.ambali
bukan karena pertimbargan pizi =0



Lampiran 3. Hasil Logaritma Data Hasil Penelitian

Nu Lop ¥ | LogXi | toanz | opX3 [ legxd 5 I . .
S P, 122 | sev 0,60 0.60 4.23 0
2 011 419 | sap 0.43 0.30 e e
3 0.59 413 7.08 0.60 0.60 4,24 J
4 D59 4.14 .70 0.48 0.6C 4.23 n
5 .08 4,20 5.36 0.60 0.48 420 :
6 0.59 4.14 5.23 0.48 0 60 423 D
7 0.08 4.1 6.0 0.30 0.30 4320 0
8 0.56 4.18 5,10 0.60 0160 4.20 i
|0 0.08 4,72 .60 0.48 0.48 4.20 i
10 0.86 422 |83 1 o7 | 070 | 420 o
i 0,38 4.3 5.65 070 | w48 | 420 | o
12| o3 4.22 6.40 0.60 0.60 a0 | o
E .56 4.22 6,30 0.30 0,60 420 | 0
|4 055 4,15 6.26 0.60 .60 420 0
E b 68 4.1 6.24 0.60 _0.70 4.23 0
16 (.56 4,22 611 0,48 0,60 azw | o
7 OaL 413 | ea3 | 030 048 | 420 E
18 | 089 4.2 6ol | 4 _ Db 4 20 U
T 0.11 a.14 6.2 0.30 0.30 4.23 0
20 0.56 4,22 5.60 0.48 0.48 4.20 0
-2l 011 4.19 626 048 0438 4.20 u
e . 0.08 418 6.04 0.78 0.30 4.20 !
1 0.38 4.16 5.60 0.48 0.48 477 0|
24 0.59 4.19 6.18 0.70 0.48 420 D |
25 D81 413 6.28 0.48 0.70 48 0
26 0.33 4,16 6.54 0.70 0.48 470 | |
27 0.18 4.18 5.0 0.60 0.60 4.24 G
28 041 4.14 8,26 0,60 48 4.20 0
29 0.8 4 19 6.00 0.7 0.48 420 | o
W | o4l 4.14 6.76 0.70 0.5 4.20 u
3 0.56 4.18 5.30 0.60 0.60 4.20 B
32 041 414 5.08 0.48 0.48 4,20 0
3 059 a.14 6.26 0.48 0.60 42 | o
34 0,38 415 | 644 D48 048 423 |
33 | o4l | 413 6.58 0 60 0.48 4323 |
36 | o068 413 5,95 0.60 0.48 1.23 g
[ 37 0.08 AE 6.48 0.48 (.60 423 | o
" 0.45 4.15 6.00 0.70 0.48 4.23 o
[ 39 | ose 4.15 6.0 0.60 0.60 433 |0
40 | 0se 4,18 6.00 0,48 0.60 4.20 0
al 0.56 4.15 6,60 0.70 0.60 4.23 0




2 | e T =— —— e — i T e
— ]_._._._g:gg searlis ‘:-:: 6.49 0.48 060 a0 [ g
BT . 6.00 0.18 060 423 | o
% T 316 1 633 0.30 0.30 424 | n
2 - 4,22 6.32 0.60 0.30 433 T w
I Y - g Y P
S - T Y e M N S
= T : : 30 048 420 R
- o 4,18 6,63 0.30 060 4,23 1]
- E;f‘: :]1;? ﬁ{{, 0.48 0.48 4.20 |
B T L0 6.26 048 0.30 18| o
53 oIl 314 == o o R
| , A .40 0. 30 0,30 424 4]
:: E.g: :fg 6,32 048 1 030 a2 | @
oL S : 6 48 078 | 040 420 0
_ 56 0.59 W8 [ 650 | 048 | oe am | T
| 57 041 4,22 6,58 0.48 0,70 a2 | 1
58 011 422 | sa0 0,60 0.30 i e
[ 0.56 4,22 6,63 078 _ | oe0 422 | o
|_60 011 4,15 595 | aw 0,30 421 0
T 0.08 418 6.63 0,74 0.30 423 | o0 |
62 0.38 4,22 6,00 0.48 048 T
| _ 6 r.59 4,22 6.18 | 078 0.70 TR
€4 0.81 4,22 6.63 (.48 0.70 a30 | . |
_ 65| 038 4,15 6.53 030 .60 420 | o
| 66 0.3% 418 036 0.48 048 a2 | o
67 041 4,22 6.30 060 | ps0 420 | ¢
68 0.38 4,13 6.54 0.70 0,48 4.18 0
G 0.4 4,12 5.95 0.60 0.48 420 0
0 0.56 4,14 5.05 0.48 0.70 4.4 0
71 0.41 422 6.41 0.60 0.48 4.20 0
' 0.59 4,19 6.63 0.48 0.60 4.20 0
75 0.38 4,18 6.30 0,48 0.60 4.20 0
74 0.41 4,16 5.95 0.70 048 420 o
75 0.68 4,19 5 95 0.30 0.60 a.20 ;
75 0.08 4,13 670 0.60 0.60 4.22 0
77 0.56 4,16 6.18 0.60 0.60 4.2 0
78 0.56 4.18 6.26 0.48 0.0 £ O WS A
= 0.41 4,14 6,23 045 [ & 4,21 i
20 0 59 4,19 6,65 0,30 0.60 4,20 |
BT 0.38 4,14 6,65 0,48 ogo | | ¢
82 0.41 4,18 6.30 0.48 0.60 4.20 o




Kelerangan -

S
Fa

L%

e
el

X4

=

Harpa Avam Pedagirg (Rupiah/K )

= Pendapatan (Fupiah/bulan)

= Jumlah Tangpun 2an Keluarga (oranz)

Selera Konsumen (S koring)

Harga Telur Avam Ras (Barang Subtitusi / Telur | Rupiah/Rak)

Alasan Pembelian : Membeli karena perlimbangan gizi =1, Membeli
bukan karena pertimbangan gizi =0
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Kuwsioner Penclitinn

Wama : Ernawati. Hasanuddin
Stambuk 131102018

Analixis Ill.-herapa I

aktor Yang Mempengaruhi Pembelian Ayam Ped

i

Pada Rumah Tangga {Studi Kasus Kclurahan Suangga Keeamatan T:ul]::ri ::::Illftﬂ
Makassar),
A. Identitas Responden
1. Nama
£. Alnmat
3. Umur Tahun
4. Jenis Kelamin
3. Tanggugan Keluarga COrang
N[ Nama Stalus Dalam Umur Jenig Pendapatan
o} Keluarga Pekerjaan (Rp)
= .
2
3
4
3




il. Perilaku Pembelian

Jumlah Beral Avan/Ekor ' Harga / Ek e
4 arg Jr E-L 1 L] ] ! y
Perbelian i or | Harga/Kg Keterangan
Jumiah Pembelian Harga Telur / rak Pembelian Dilakukan

2. Supermarket
b. Easar Tradisional
c. Warung

(.- Benerapa Faktor Yang Mempengaruhi Pembelian

I. Bangaimana pendapal saudara mengenai selera rumah tanggn anda terhadap ayam
pedaging ?
a, sangat suka
b. suka
e. cukup suka
d. kurang suka
e. lidak suka

2. Mrengapa anda membeli ayam pedaging ?

3. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi pembelian ayam pedaging pada rumah
taugga Ji Kelurahan Suangga Kecamatan Tallo Kota Makassar 7

* Terivma Kasih Atas Kerjasama®
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